PENGARUH STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN BEBAN
KERJA TERHADAP KESEHATAN KARYAWAN
PT. LATEXINDO TOBA PERKASA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Ujian
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Sosial Sains
Universitas Pembangunan Panca Budi

Oleh :

EVA ELISABETH TANJUNG
NPM 1715310442

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2021



FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

MEDAN
PENGESAHAN SKRIPSI ’
NAMA : EVA ELISABETH TANJUNG
NPM : 1715310442
PROGRAM STUDI : MANAJEMEN
JENJANG . §1 (STRATA SATU)
JUDUL SKRIPSI  : PENGARUH STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN
BEBAN KERJA TERHADAP KESEHATAN KARYAWAN PT.
LATEXINDO TOBA PERKASA
MEDAN, JULI 2021
KETUA PROGW STUDI ) [ Sr DEKS
i AT | Nl
r 5 NPIR S 12
Lpe® S LR /
J % N0 ? A\ -/-@.,’#
: %
(RAMADHAN HARAHAP, S.E., S.Psi, M.5i) Or: @gﬂﬁ%& S.H., M.Kn)
;
PEM?IM NG I PEMBIMBING II
{1\ ’ \

\ R 1 |
' ¥

EMI WAKHYUNL S.§., MiSi, CIHCM,, CPHCM)  (RINDY ANDIKA , S.E, MM)



FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN

SKRIPSI DITERIMA DAN DISETUJUI GLEH
PANITIA UJIAN SARJANA LENGKAP FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI MEDAN

PERSETUJUAN UJIAN

NAMA : EVA ELISABETH TANJUNG

NPM : 1715310442

PROGRAM STUDI : MANAJEMEN

JENJANG : 81 (STRATA SATU)

JUDUL SKRIPSI : PENGARUH STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN
BEBAN KERJA TERHADAP KESEHATAN KARYAWAN PT.
LATEXINDO TOBA PERKASA

MEDAN, JULI 2021

( RINDY ANDIKA | S.E., MM)
L
\J

I\

"\
(MIRA YOSEFA SIREGAR, SPd, M.F)



 SURAT PERNYATAAN

~ Saya vang bertanda léngan dibawih ini -

CNAMA o .Lvmusm;-mmmum

. NPM 1715310442
_ Fakultas/program szudl SOSIAL SAINS /IMANAJFMEN ' ;
Juda!\knpsi : PENGARUH STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN

BEBAN KERJA TERHADAP KESEHAT 4\‘\' KARYAWAN PT.
L ATT"XI’\'[}(I TOBA PERKASA

Dengan int m—cn}-atﬁkan bahwa :
L. Skripsi ini merupakan hasil karya tulis saya sendiri dan bukan merupakan hasil karya

orang lain.

_h)

Memberi izin hak bebas Royalti Non-Eksklusif kepada UNPAB untuk menyimpan,
mengalih-media/formatkan mengelola, mendistribusikan, dan mempublikasikan Karya

skripsinya melalui internet atau media lain bagi kepentingan akademis,

Pernyataan ini saya perbuat dengan penuh tanggung jawab dan saya bersedia menerima
~ konsekuensi apapun sesuai dengan aturan yang berlaku apabila dikemudian hari diketahui

bahwa pernyataan ini tidak benar.

¥
!

Medan.  Juli 2021,

jJ

. TEM?
W ADAAIXs3saanlaz
Wit camwooth T anjung)

""ﬂv‘

iv




021

Cetak Surat Pemyataan

¥
SURAT PERNYATAAN
wa Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini :
¥ma : EVA ELISABET TANJUNG
BM : 1715310442
:?f’at’Tgl' : MANDUAMAS / 14 April 1998
amat : Jin binjai km 10.8 GG. Sama
5 HP ;082274211184
:a Qrang PARLINDUNGAN TANJUNG /ROSDIANI MANULLANG
pultas : SOSIAL SAINS
feram Studi @ Manajemen
b . PENGARUH STRES KERJA, BEBAN KERJA, DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KESEHATAN KARYAWAN PT
* LATEXINDO TOBA PERKASA

Tiama dengan surat ini menyatakan dengan sebenar - benarnya bahwa data yang tertera diatas adalah sudah benar sesuai
rean ijazah pada pendidikan terakhir yang saya jalani. Maka dengan ini saya tidak akan melakukan penuntutan kepada

¥ 22 Apabila ada kesalahan data pada ijazah saya.

“ianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar - benarnya, tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan dibuat
h— «eadaan sadar. Jika terjadi kesalahan, Maka saya bersedia bertanggung jawab atas kelalaian saya.

i caned = dipramejahijaul/printsp

Medan 17 Juli 2021
. duat Pernyataan

RIBU KUFIAH

06AJX1SG261371
e s < 3ET TANJUNG
1715310442

1



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SOSIAL SAINS

Fax. 061-8458077 PO.BOX : 1099 MEDAN

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN (TERAKREDITASI)
PROGRAM STUDI MANAJEMEN (TERAKREDITASI)
PROGRAM STUD1 AKUNTANSI (TERAKREDITASI)
PROGRAM STUDI ILMU HUKUM (TERAKREDITASI)
PROGRAM STUDI PERPAJAKAN (TERAKREDITASI)

PERMOHONAN JUDUL TESIS / SKRIPSI / TUGAS AKHIR*

srtanda tangan di bawah ini :

ap : EVA ELISABET TANJUNG
Lahir : MANDUAMAS / 00 0000
« Mahasiswa : 1715310442
i : Manajemen
: Manajemen SDM
it yang telah dicapai : 143 SKS, IPK 3.50
: 082274211184

nengajukan judul sesuai bidang ilmu sebagai berikut

Judul

sruh stres kerja,lingkungan kerja, dan beban kerja terhadap kesehatan karyawan prestasi kerja karyawan PT Latexindo Toba
=3

Dleh Dosen Jika Ada Perubahan Judul

dak Perlu

Medan, 20 April 2021
{ Pemohon,

L {mﬁMM}

Qe —

Tanggal : R P‘FPI'LE?“

Disahkan olgh : - peuninci, .
3 3 ?"’J\-. ] 1] 3

raamem

Tanggal : 20 FPRY, 2020

2. HL

Disetujui

L

— Tanggal : <o, AV .0 i
h: Digetujui oleh:

jemen %ase Pembimbing i

( Ramadhan HarahapnS.E...S. Psi. M.Si. ) ( Effizal Adil, SE., MM )

\

Dokumen: FM-UPBM-18-02 Il Revisi: 0 | Tgl. Eff: 22 Oktober 2018




LEMBAR BUKT! BIMBINGAN SKRIPSI

YAYASAN PROF. DR, H. KADIRUN YAHYA

o UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

. : JL. Jend, Gatot Subroto KM 4,5 PO, BOX 1099 Telp. 061-301 06057 Fax. (061) 4514808
| Lo MEDAN - INDONESIA
Website : www.pancabudi.ac.id - Email : admin@pancabudi,ac,id

L B M

ama Mahasiswa : EVAELISABET TANJUNG

PM 1 1715310442
ogram Studi :  Manajemen
jang
Strata Satu
ndidikan
ssen Pembimbing : Emi Wakhyuni, SE., M.Si "
sdul Skripsi . PENGARUH STRES KERJA, BEBAN KERJA, DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KESEHATAN

KARYAWAN PT LATEXINDO TOBA PERKASA

Tanggal B P_aﬁbahasan Materi Status L Kotaraﬁg'an

22 é:;;?lril PO Disetujul

¢ Juli 2021 acc sidang meja hijau Disetujui

Medan, 17 Juli 2021
Daosen Pembimbing,

Emi Wakhyuni, SE., M.Si

=siawa nancabodiac iditalcelakbim/chbachdbec506dda a7 a2c07hBR046860eRC4T 743001 306142 31c 07294 19065a0d48727818ad8101... 171



et

A fank
L

KERAT REFERANGAN PLAGLAT CHELRER

ki penes

Chenipat i sove Ra LIS TRTAR mengmar b 4 st e ekl §

(T Tl R TR Dl vy sy gt RO e Tuges AkTe Shrjen | solana agn

panclopra Conih 2B auun domgan aduren ouksn Mosmor TR R IR | errang,
-
2 Peamibriil s Pt panpry das (00 Ol T

FReETh T AT Rehh

ok b a0 R S FUSCE SO BOCTHURN Yang

AR

Rk o ™ FEEN 23 01




FM-BPAA-2012-041
L 4

FM-BPAA-2012-D41

: Permohonan Meja Hijau

Medan, 17 Juli 2021

Kepada Yth : Bapak/ibu Dekan

Fakuitas SOSIAL SAINS

UNPAB Medan

Di -

Tempat

an hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :
: EVA ELISABET TANJUNG

t/Tgl. Lahir : MANDUAMAS / 14 April 1998
Orang Tua 1 PARLINDUNGAN TANJUNG
BM 1 1715310442
ltas : SOSIAL SAINS
ram Studi : Manajemen
HP : 082274211184
at : Jin binjai km 10.8 GG, Sama

g bermohon kepada Bapak/Ibu untuk dapat diterima mengikuti Ujian Meja Hijau dengan judul PENGARUH STRES KERJA, BEBAN KERJA,
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KESEHATAN KARYAWAN PT LATEXINDO TOBA PERKASA, Selanjutnya saya menyatakan :

1. Melampirkan KKM yang telah disahkan oleh Ka. Prodi dan Dekan
2. Tidak akan menuntut ujian perbaikan nilai mata kuliah untuk perbaikan indek prestasi {IP), dan mohon diterbitkan ijazahnya setelah
lulus ujian meja hijau.

3. Telah tercap keterangan bebas pustaka

4. Terlampir surat keterangan bebas {aboratorium

5. Terlampir pas photo untuk ijazah ukuran 4x6 = 5 lembar dan 3x4 = 5 lembar Hitam Putih

6. Terlampir fote copy STTB SLTA dilegalisir 1 {satu) lembar dan bagi mahasiswa yang lanjutan D3 ke S1 lampirkan ijazah dan transkipnya
sebanyak 1 lembar,

. Terlampir pelunasan kwintasi pembayaran uang kuliah berjalan dan wisuda sebanyak 1 lembar

. Skripsi sudah dijilid lux 2 examplar (1 untuk perpustakaan, 1 untuk mahasiswa) dan jilid kertas jeruk 5 examplar untuk penguji (bentuk
dan warna penjilidan diserahkan berdasarkan ketentuan fakultas yang berlaku) dan lembar persetujuan sudah di tandatangani dosen
pembimbing, prodi dan dekan
9. Soft Copy Skripsi disimpan di CD sebanyak 2 disc (Sesuai dengan Judul Skripsinya)

10. Terlampir surat keterangan BKKOL {pada saat pengambilan ijazah)

11. Setelah menyelesaikan persyaratan point-point diatas berkas di masukan kedalam MAP

12. Bersedia melunaskan biaya-biaya uang dibebankan untuk memproses pelaksanaan ujian dimaksud, dengan perincian shb :

e ~J

1. [102] Ujian Meja Hijau : Rp. 1,000,000

2. [170] Administrasi Wisuda : Rp. 1,750,000

Total Biaya : Rp. 2,750,000

L]
= + Ukuran Toga : M
i
f.
etahui/Disetujui oleh : Hormat saya

_Onny Medaline, SH., M.Kn ' EVA ELI JUNG
n Fakultas SOSIAL SAINS 1715310442

» 1.5urat permohanan ini sah dan berlaku bila ;
o a. Telah dicap Bukti Pelunasan dari UPT Perpustakaan UNPAB Medan.
o b. Melampirkan Bukti Pembayaran Uang Kuliah aktif semester berjalan
+ 2.Dibuat Rangkap 3 {tiga), uniuk - Fakultas - untuk BPAA (asli) - Mhs.ybs.

pancabudi.ac.idta‘mohonmejahijau i1



YAYASAN PROF. DR. H. KADIRUN YAHYA

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
JI. Jend. Gatot Subroto KM. 4,5 Medan Sunggal, Kota Medan Kode Pos 20122

SURAT BEBAS PUSTAKA
NOMOR: 35/PERP/BP/2021

srpustakaan Universitas Pembangunan Panca Budi menerangkan bahwa berdasarkan data pengguna perpustakaan
‘2 saudarali:

: EVA ELISABET TANJUNG
1 1715310442

Semester : Akhir
: SOSIAL SAINS

Prodi : Manajemen

nnya terhitung sejak tanggal 13 Juli 2021, dinyatakan tidak memiliki tanggungan dan atau pinjaman buku sekaligus
terdaftar sebagai anggota Perpustakaan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Medan, 13 Juli 2021
Diketahui oleh,
Kepala Perpustakaan

Rahmad Budi Utomo, ST ,M.Kom

Jokumen : FM-PERPUS-06-01 \
i 01 ‘
“fektif ;04 Juni 2015



PENGARUH STRES KERJA, LINGKUNGAN KERJA DAN BEBAN
KERJA TERHADAP KESEHATAN KARYAWAN
PT. LATEXINDO TOBA PERKASA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Ujian
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Pada Fakultas Sosial Sains
Universitas Pembangunan Panca Bud:

Oleh :

EVA ELISABETH TANJUNG
NPM 1715310442

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS SOSIAL SAINS
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
MEDAN
2021



YAYASAN PROF. DR. H. KADIRUN YAHYA

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

JL. Jend. Gatot Subroto KM 4,5 PO. BOX 1099 Telp. 061-30106057 Fax. (061) 4514808
MEDAN - INDONESIA
Website : www.pancabudi.ac.id - Email : admin@pancabudi.ac.id

: INGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : EVA ELISABET TANJUNG

NPM 1 1715310442

Program Studi : Manajemen

Jenjang .

Strata Satu
Pendidikan

Dosen Pembimbing : Rindi Andika, SE., MM
Judul Skripsi : PENGARUH STRES KERJA, BEBAN KERJA, DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KESEHATAN
KARYAWAN PT LATEXINDO TOBA PERKASA ’

Tanggal Pembahasan Materi . Status Keterangan
19 Mei 2021 Acc seminar Proposal Disetujui

Perbaikan 1. Konsisten Salam penulisan Kutipan 2. Pastikan Jurnal untuk teori Pendkung
15 Juli 2021 sudah masuk 3. rumusan masalah , hipotesis, hasil pembahsan, kesimpulan dan saran harus Disetuijui
konsisten 4, Koesioner disesuaikan dengan indikaotr varibael

Medan, 17 Juli 2021
Dosen Pembimbing,

Rindi Andika, SE., MM

https://mahasiswa.pancabudi.ac.id/ta/cetakbim/4890aa7 5bb7 101 cbb2ss01 506801 5c650666111bf3eT dab0e09a:i94a6151 6f1 366ebaahT8e2h5s ... 1/




.___ UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
: FAKULTAS SOSIAL SAINS

JIn. Jend.Gatot Subroto Km.4,5 Telp.(061) 30106060 PO.BOX.1099 Medan

Email : admin_fe@unpab.pancabudi.or http://www_pancabudi.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

UNIV / PTS UNIVERs A DEMPBANGUNAY  9ANcA BUDL
Fakultas : DNAL SKNG |

Dosen Pembimbing I : E‘“‘WF“OY\W:‘;h* Pf‘.‘.".*.': AL P! :CQ""CM ..........................

Nama Mahasiswa . DA TLGARDET TAMNNG

Jurusan / Program Studi : S RIEMEN . G e e

No. Stambuk / NPM : 1‘}19%\01\45{2 .....................................................................

Jenjang Pendidikan : Strata | : i _

Judul Skripsi : PNGARAY, Srets VERR UNGEoua bR 0dy Breay
VAERN, TERRAQIR  KecElRTAD knA AN P1- IATERIND) DA FERGxA

.......................................

| Tanggal _ Pembahasan Materi Paraf | Keterangan

24 '\.}-';. 2 1L iéﬁ_‘v;_‘f.«?f deﬂgaﬂ dlrshed \ndatpsa
aan \ne 4% St W"ﬂfﬂt’l lﬁ-m“?fa,

$of/qu | TPGEmEan yoabay  YeSydden K
AL _f._f.'-;- fode Fm Suwluegg rl'-ﬂ f

Pulc Jher f/_(._f.__:(g[‘ ‘7"(-&\.*\-\ ciLS {fl’ar

. 'l'-'. y21 ."-"«.‘t’ N T[’.' o Aﬁa[‘%’( @Mc’l
Mokests-

B/ u T tedtan  Qenbabasan At bl 1

$ ;;i_(.{"f(..h (*it(LCx}[(;.l'\ Af‘h {S&w&'"
'\f'-:“\'.{um{ifﬂ " Féi'ﬂod\[ﬁ Cara n

o= L %’2 NH |
Medan,
Diketahui7 Disetujui Oleh:
Dekan Dosen Pe
'\‘” 3 ﬂi‘ ; 4

‘\j 1 NG \_.‘!‘

Dr. Onny Medaling; S.H. M.Kn Emy Wakhvuni. S.E.. M.Si. CPHCM




UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
_ FAKULTAS SOSIAL SAINS

Jin. Jend Gatot Subroto Km.4,5 Telp.(061) 30106060 PO.BOX.1099 Medan.

Email : admin_fe@unpab.pancabudi.or hitp://www.pancabudi.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

UNIV / PTS DEMBMGUNEN AN Buor
Fakultas %\ﬁ QA'NC"

Dosen Pembimbing I1 P‘“’d‘ A!"dlkﬁ SE Sk, H t“

Nama Mahasiswa - &U .BISHE’EI 4““1}\'“0@
Jurusan / Program Studi : g Ly Mw“)mm "Dm

No. Stambuk / NPM c\MsaAaz T RO A RN BN i
oy bl - A oy hwemwm KERIA . DAV
SibAs kiRiA T‘&PHADH? L s R AN B0 T0BA Pepkaca
| Tanggal _ Pembahasan Materi Paraf | Keterangan
Ifar - faka Nema clopmj fw wmam‘
|

PNLSAY  kopave o Q{ Mpedaler
| SERAGAM KA ;
2 /g 2 T PuMuspm  Mpspliy .

L WAsIL (EMeatncay KoNSickep O\qu‘mL(

Le s Av

Sy : ‘
4 \,umgnrkmn kussiene \R'\ | Differbait

\ bk
bee Gdngy (s by, u

LI%

Medan,
Diketahui / Disetujui Oleh :
Dekan _ ——— Dosen P¢gmbimbing I1

Dr. Onily Medafidiel §.H. M.Kn

4@ amaid




SURAT PERNYATAAN
PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini :

Nama :EvA ELSABET TAWNG -
NPM : 1#(S%049L

Program Studi Hamjcmw

Konsentrasi . SOM

menyatakan benar bahwa judul skripsi saya mengalami ‘perubahan sesuai dengan arahan dari dosen
pembimbing saya. Judul skripsi saya pertama yang telah disetujui adalah
“ Peveatunt  Loyalias  Daw (INTReeras  Tebuavay  Kavepa D Pr- ATexmbn

TobA  PrRipca

dan judul skripsi saat ini setelah diubah adalah :
« Penaapuie STege e, UNblugban  KERIA, DAN BEbaY W Tepusapy Geakens
kARYAWAN  PT- UTexanp Toed  Pepkdsa.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya.

Medan, \D A2 102
Di,l?uat oleh,

&

ER ELicavel Thsuig
NPM. (71530841

Diketahui oleh,

Dosen Pembimbing I Dosen Pembmmbmg IF

Emi Wahgons $€- MG QO (PAcM Rdu \ladia _ Sz_Ms
T o




ABSTRAK

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah stres kerja, lingkungan
kerja dan beban kerja secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap
kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah metode asosiatif dengan bantuan program SPSS versi 16.0.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 68 responden. Pengambilan data primer menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba
Perkasa, dimana thiung -2,042 < tuaver 1,997 dan signifikan 0,045 < 0,05.
Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja
karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa, diman thiung 7,529 > tubel 1,997 dan
signifikan 0,000 < 0,05. Beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa, dimana thiwung -
2,394 < tubel 1,997 dan signifikan 0,020 < 0,05. Stres kerja, lingkungan kerja dan
beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja
karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa, dimana Fhitung 79,260 > Fiabel sebesar 2,75
dan signifikan 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Kesehatan
Kerja
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ABSTRACT

The research analysis aims to determine whether work stress, work environment
and workload partially and simultaneously have a significant effect on the
occupational health of employees of PT. Latexindo Toba Perkasa. The data
analysis technique used is the associative method with the help of the SPSS
version 16.0 program. This study uses multiple linear regression analysis. The
sample in this study were 68 respondents. Primary data collection using a
questionnaire. The results showed that partial job stress had a significant effect
on the occupational health of employees of PT. Latexindo Toba Perkasa, where
tcount -2.042 < ttable 1.997 and significant 0.045 <0.05. The work environment
partially has a significant effect on the occupational health of employees of PT.
Latexindo Toba Perkasa, where tcount 7.529 > ttable 1.997 and significant 0.000
<0.05. Partially, the workload has a significant effect on the occupational health
of the employees of PT. Latexindo Toba Perkasa, where tcount -2.394 < ttable
1.997 and significant 0.020 <0.05. Work stress, work environment and workload
simultaneously have a significant effect on the occupational health of employees
of PT. Latexindo Toba Perkasa, where Fcount 79.260 > Ftable 2.75 and
significant 0.000 <0.05.

Keywords : Work Stress, Work Environment, Workload and Occupational
Health

vii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam sebuah organisasi
bisnis atau sebuah perusahaan, karena perannya sebagai subjek pelaksana
kebijakan dan kegiatan oprasional perusahaan. Adanya sumber daya manusia
yang mempunyai kinerja yang baik dapat memberikan hasil yang optimal bagi
sebuah perusahaan. Untuk mendapatkan hasil kinerja yang optimal sumber daya
manusia harus dikelola dengan sebaik mungkin, sehingga sumber daya manusia
dalam sebuah perusahaan merasa nyaman dalam menjalankan tugasnya dan
mendapatkan hasil yang maksimal. Sumber daya manusia merupakan kemampuan
terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Kemampuan sumber
daya manusia tidak dapat dilihat dari satu sisi saja, namun harus mencakup
keseluruhan dari daya pikir dan juga fisiknya.

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang penting dalam sebuah
organisasi atau perusahaan yang bertindak sebagai perencana, pelaksana, dan
pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan suatu tujuan organisasi.
Karyawan dalam hal ini sebagai penunjang tercapainya tujuan organisasi yang
memiliki pikiran, perasaan, dan keinginan tentunya memengaruhi sikap terhadap
pekerjaan yang dilimpahkan atau dibebankan. Penerapan kesehatan kerja pada PT.
Latexindo Toba Perkasa tidak hanya berdampak pada karyawan akan tetapi juga
berdampak pada perusahaan itu sendiri, sehingga itu sangat penting bagi sebuah

perusahaan untuk menyediakan fasilitas kesehatan kerja. Terdapat beberapa faktor



yang mempengaruhi kesehatan kerja yaitu stres kerja, lingkungan kerja dan beban
kerja.

Menurut Anoraga (2013:671), “stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan
seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya
yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Menurut Rivai
(2014 : 108), “Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses
berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres kerja merupakan satu situasi yang
mungkin dialami manusia pada umumnya dan Karyawan pada khususnya di
dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Stres menjadi masalah yang penting
karena situasi itu dapat mempengaruhi karyawan sehingga perlu penanganan
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Stres yang tidak diatasi dengan baik
biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi dengan
lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di luarnya. Artinya
Karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala yaitu gejala
fisiologi, gejala psikologi dan gejala perilaku yang pada akhirnya berpengaruh
pada kesehatan kerjanya”.

Menurut Robbins (2014:679), “stres kerja memiliki hubungan yang negatif
terhadap kesehatan kerja. Hal ini berarti penurunan tingkat stres kerja memiliki
hubungan terhadap turunnya tingkat kesehatan kerja. Walaupun demikian, peng-
kategorian jenis stres menjadi eustress dan distress dapat mengemukakan bahwa
stres dapat memungkinkan hasil korelasi antara stres kerja dengan kesehatan

kerja”.



Berdasarkan pra survei terdapat masalah stres kerja pada PT. Latexindo Toba
Perkasa pada Tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Pra Survei Mengenai Stres Kerja Pada PT. Latexindo
Toba Perkasa

Ya Tidak Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) Orang | (%)

Karyawan yang banyak

1 | pekerjaan maka akan sering 43 63,23% 25 36,77% 68 100%
sakit kepala.
Karyawan sering merasa cepat

2 | bosan apabila melaksanakan 41 60,29% 27 39,71% 68 100%
pekerjaan.

Karyawan kadang-kadang
3 | absen karena mengingat beban 42 61,76% 26 38,24% 68 100%
kerja yang berat.

Sumber: PT. Latexindo Toba Perkasa (2021)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan stres kerja
pada PT. Latexindo Toba Perkasa dimana karyawan yang banyak pekerjaan maka
akan sering sakit kepala, Karyawan sering merasa cepat bosan apabila
melaksanakan pekerjaan dan Karyawan kadang-kadang absen karena mengingat
beban kerja yang berat.

Menurut Nitisemito (2013:183), “lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diembankan. Lingkungan kerja merupakan salah
satu faktor penting di dalam kesehatan kerja karyawan. Dimana lingkungan kerja
mempengaruhi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya
lingkungan kerja yang memadai tentunya akan membuat karyawan betah bekerja,
sehingga akan timbul semangat kerja dan kegairahan kerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga kesehatan kerja karyawan akan meningkat.
Sedangkan lingkungan kerja yang tidak memadai dapat mengggangu konsentrasi
karyawan dalam melaksanakan pekerjaaannya sehingga menimbulkan kesalahan

dalam bekerja dan kesehatan kerja karyawan akan menurun”.



Menurut Sutrisno (2014:55), “Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas - tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja dapat menciptakan
hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam
lingkungannya, sehingga akan berdampak pada kesehatan kerja”.

Berdasarkan pra survei terdapat masalah lingkungan kerja pada PT. Latexindo
Toba Perkasa pada Tabel 1.2 sebagai berikut:

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Mengenai Lingkungan Kerja Pada PT.
Latexindo Toba Perkasa

Ya Kurang Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) Orang | (%)

Karyawan dapat melakukan

. 29 42,65% 39 57,35% 68 100%
pelaksanaan pekerjaannya.

Karyawan dapat menjalin
2 | hubungan sesama rekan kerja 25 36,77% 43 63,23% 68 100%
dengan harmonis.

Karyawan dapat
3 | menggunakan peralatan kerja 28 41,18% 40 58,82% 68 100%
dengan lancar.

Sumber: PT. Latexindo Toba Perkasa (2021)

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan
lingkungan kerja pada PT. Latexindo Toba Perkasa dimana karyawan belum
sepenuhnya dapat melakukan pelaksanaan pekerjaannya. Karyawan tidak dapat
menjalin hubungan sesama rekan kerja dengan harmonis. Karyawan tidak dapat
menggunakan peralatan kerja dengan lancar.

Menurut Krietner (2013:71), “beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka waktu
tertentu”. Menurut Munandar (2013:385), “beban kerja adalah “tugas-tugas yang
diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu
dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja”. Beban kerja

juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan kerja. Beban



kerja sangat penting bagi sebuah organisasi. Dengan pemberian beban kerja yang
efektif organisasi dapat mengetahui sejauh mana Karyawannya dapat diberikan
beban kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap produktivitas
kerja Karyawan. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel beban kerja memiliki
korelasi dengan variabel kesehatan kerja dan beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan secara langsung terhadap kesehatan kerja. Maka adanya penerapan
beban kerja membuat Karyawan dituntut untuk mengeluarkan seluruh potensi
yang dimiliki”.

Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif maka mereka akan
menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka lebih
bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat
bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja. Sebaliknya jika persepsi negatif
yang muncul maka beban kerja dianggap sebagai tekanan kerja sehingga dapat
mempengaruhi kesehatan kerja, memiliki dampak negatif bagi dirinya maupun
organisasi tempat bekerja”.

Berdasarkan pra survei terdapat masalah beban kerja pada PT. Latexindo Toba
Perkasa pada Tabel 1.3 sebagai berikut:

Tabel 1.3 Hasil Pra Survei Mengenai Beban Kerja Pada PT. Latexindo
Toba Perkasa

Ya Kurang Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) Orang | (%)

Mampu menyelesaikan tugas

: 27 39,71% 41 60,29% 68 100%
sesuai dengan standar waktu.

Saya mampu memenuhi

. . 28 41,18% 40 58,82% 68 100%
tanggung jawab jabatan.

Saya selalu berkonsentrasi
3 | saat melakukan aktifitas dalam 25 36,77% 43 63,23% 68 100%
bekerja.

Sumber: PT. Latexindo Toba Perkasa (2021)

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan beban

kerja pada PT. Latexindo Toba Perkasa dimana karyawan belum mampu



menyelesaikan tugas sesuai dengan standar waktu, karyawan belum mampu

memenuhi tanggung jawab jabatan dan karyawan kurang berkonsentrasi saat

melakukan aktifitas dalam bekerja.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk

meneliti dengan berjudul “Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan

Beban Kerja Terhadap Kesehatan Karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

a.

Karyawan yang banyak pekerjaan akan membuat sakit kepala, sering
merasa cepat bosan apabila melaksanakan pekerjaan dan kadang-
kadang absen karena mengingat beban kerja yang berat.

Karyawan belum sepenuhnya dapat melakukan pelaksanaan
pekerjaannya dan tidak dapat menjalin hubungan sesama rekan kerja
dengan harmonis.

Karyawan belum mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan standar
waktu.

Karyawan belum mampu memenuhi tanggung jawab pekerjaan.
Karyawan kurang berkonsentrasi saat melakukan aktifitas dalam

bekerja.



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
hanya pada pengaruh stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap

kesehatan karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya maka yang
menjadi dasar rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.
2. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.
3. Apakah beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.
4. Apakah stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo

Toba Perkasa.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui apakah stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.



b. Mengetahui apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba
Perkasa.

c. Mengetahui apakah beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.

d. Mengetahui apakah stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja
karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat banyak bagi berbagai pihak yaitu:

a. Bagi PT. Latexindo Toba Perkasa
Dapat memberikan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai
stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kesehatan kerja.

b. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis mengenai
stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kesehatan kerja.

c. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan perbandingan dalam
melakukan pengembangan penelitan yang sama dimasa yang akan
datang. Menambah pengetahuan khususnya dibidang sumber daya
manusia, yang berkaitan dengan stres kerja, lingkungan kerja dan

beban kerja terhadap kesehatan kerja.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Zulmaidarleni (2019),
yang berjudul: “pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap stres
kerja pada karyawan Kantor Kecamatan Padang Timur”.
Perbedaan penelitian terletak pada:

1. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel
bebas yaitu beban kerja dan lingkungan kerja fisik, serta 1 (satu) variabel
terikat yaitu stres kerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (tiga)
variabel bebas yaitu stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja, serta 1
(satu) variabel terikat yaitu kesehatan kerja.

2. Jumlah Observasi/Sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan
sampel berjumlah 100 karyawan/responden. Sedangkan penelitian ini
menggunakan sampel berjumlah 68 Karyawan/responden.

3. Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2019 sedangkan
penelitian ini tahun 2021.

4. Lokasi Penelitian: lokasi penelitian terdahulu di Kantor Kecamatan
Padang Timur, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Latexindo Toba

Perkasa.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kesehatan Kerja
a. Pengertian Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja secara umum dapat diartikan sebagai kondisi dimana
pekerja selalu sehat tanpa ada hal yang menyebabkan penyakit, cidera atau
kerusakan pada anggota tubuh selama beradadi dalam lingkungan kerja. Menurut
Hasibuan (2015: 23) kesehatan kerja adalah suatu keadaan seorang pekerja yang
terbebas dari gangguan fisik dan mental akibat pengaruh interaksi pekerjaan dan
lingkungannya. Menurut Rivai (2014:54), kesehatan kerja adalah suatu kondisi
kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan
setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan
dan pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
pekerja dan lingkungan kerja maupun penyakit umum.

Menurut Samsudin (2013:39), kesehatan kerja adalah suatu keadaan yang
aman dan selamat dari penderitaan dan kerusakaan serta kerugian di tempat kerja,
baik pada saat memakai alat,bahan, mesin-mesin dalam proses pengolahan,
Teknik pengepakan, penyimpanan, maupun menjaga dan mengamankan tempat
serta lingkungan kerja. Kesehatan kerja menunjukan pada kondisi yang bebas dari
gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan

kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang

10
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bekerja melebihi periode yang waktu yang ditentukan, lingkungan yangdapat

membuat stres emosi atau gangguan fisik.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan kerja adalah suatu

keadaan yang aman dan selamat serta terbebas dari gangguan fisik, mental, emosi

dan rasa dakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja serta tujuan dari kesehatan

kerja agar masyrakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Kerja

yaitu:

Menurut Hasibuan (2015:27), “faktor yang mempengaruhi kesehatan kerja

1y

2)

3)

4)

Lingkungan Kerja

Segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan.

Beban Kerja

Sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh
tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu

Kejenuhan Kerja

Suatu proses spilkologis yang dhasilkan oleh stres pekerjaan yang
tidak terlepaskan dan menghasilkan kelelahan emosi, perubahan
kepribadian, dan perasaan pencapaian menurun

Stres Kerja

Suatu bentuk tanggapan seseorang baik fisik maupun mental terhadap
suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan

mengakibatkan dirinya terancam.
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Menurut Kreitner (2015:273), “banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan kerja, yaitu:

1) Faktor Psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan,
yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, sikap terhadap kerja, bakat
dan keterampilan

2) Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi
soasil antar karyawan maupun karyawan dengan atasan.

3) Faktor Fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
karyawa, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu
istirahat, perlengkapan kerja, keadaan karyawan, umur, dan
sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan yang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dalam penelitian ini adalah stres kerja,
lingkungan kerja dan beban kerja.

¢. Tujuan Kesehatan Kerja

Menurut Hasibuan (2015: 29) kesehatan kerja bertujuan untuk menjamin
kesempurnaan dan kesehatan jasmani dan rohani tenaga kerja serta hasil karya dan
budayanya. Ruang lingkup kesehatan adalah sebagai berikut:

1) Memelihara lingkungan kerja yang sehat

2) Mencegah, dan mengobati kecelakaan yang disebabkan akibat

pekerjaan sewaktu bekerja

3) Mencegah dan mengobati keracunan yang ditimbulkan dari kerja

4) Memelihara moral, mencegah, dan mengobati keracunan yang timbul

dari kerja
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5) Menyesuaikan kemampuan dengan pekerjaan dan merehabilitasi

pekerja yang cedera atau sakit akibat pekerjaan.

Menurut Robbins (2014: 89) menyebutkan bahwa tujuan dari kesehatan kerja

adalah:

1Y)

2)

Mengamankan suatu sistem kegiatan/pekerjaan mulai dari input, proses
sampai dengan output. Kegiatan yang dimaksud bisaberupa kegiatan
produksi di dalam industry maupun di luar industry seperti di sektor publik
dan yang lainnya

Penerapan program keselamatan kerja juga diharapkan dapat

meningkatkan kesejahteraan (well-being)

Sedangkan menurut Siagian (2013: 162) menyebutkan bahwa tujuan dari

kesehatan kerja adalah sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Agar setiap Karyawan mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja
baik secara fisik, sosial dan psikologis

Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya
selektif mungkin

Agar semua hasil produksi di pelihara kemanannya

Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi
Karyawan

Agar meningkatnya kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja

Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan
atas kondisi kerja.

Agar setiap Karyawan merasa aman dan terlindungi dalam bekerja
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d. Program Kesehatan Kerja

Program kesehatan kerja adalah salah satu program yang wajib ada bagi

semua perusahaan dikarenakan pentingnya program ini untuk menjamin

keselamatan dan kesehatan para pekerja di dalam perusahaan. Menurut

Mangkunegara (2015: 113) program kesehatan kerja yaitu:

D

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Mencegah, mengurangi, dan meminimkan kemungkinan terjadinya
kecelakaan dalam pekerjaan

Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran, bahaya peledakan
Membuat sarana sebagai jalan untuk menyelamatkan diri pada saat
terjadi kebakaran atau kejadian lain yang membahayakan

Memberi pertolongan pada kecelakaan (PPK)

Memberikan alat pelindung diri kepada karyawan

Mencegah dan mengendalikan timbulnya atau menyebarluasnya suhu,
kelembapan, debu kotoran, asap, uap, gas, embusan angin, radiasi, suara
dan getaran

Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat pekerjaan, baik
secara fisik (keracunan, infeksi dan penularan) maupun psikis (kelelahan
mental, depresi dan sebagiannya).

Memperoleh penerapan cahaya yang cukup dan sesuai

Mengatur suhu dan kelembapan udara dengan baik

10) Memelihara kebersihan lingkungan dan ketertiban

11) Menciptakan keserasian dalam proses kerja

12) Memperlancar bongkar muat dan penyimpanan barang/bahan
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13) Menyempurnakan pengawasan atas pekerjaan yang mempunyai potensi
kecelakaan tinggi.
e. Indikator Kesehatan Kerja
Menurut Hasibuan (2015: 56), menyatakan indikator kesehatan kerja
adalah sebagai berikut:
1) Keadaan dan Kondisi Karyawan
Keadaan dan kondisi karyawan adalah keadaan yang dialami oleh
karyawan pada saat bekerja yang mendukung aktivitas dalam bekerja.
2) Situasi Kerja
Situasi kerja adalah lokasi yang lebih luas dari tempat kerja yang
mendukung aktivitas karyawan dalam bekerja.
3) Perlindungan Karyawan
Perlindungan karyawan merupakan fasilitas yang diberikan untuk

menunjang kesejahteraan karyawan.

2. Stres Kerja
a. Pengertian Stres Kerja

Dalam kehidupan modern yang semakin kompleks, manusia akan
cenderung mengalami stres apabila ia kurang mampu mengadaptasi keinginan-
keinginan dengan kenyataan-kenyataan yang ada, baik kenyataan yang ada di
dalam maupun di luar dirinya. Secara sederhana stress sebenarnya merupakan
suatu bentuk tanggapan suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan
mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Menurut Anoraga (2013:671)

stres kerja adalah “suatu bentuk tanggapan seseorang baik fisik maupun mental
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terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan
mengakibatkan dirinya terancam”. Menurut Robbins (2014:671) stres adalah
“suatu kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu
kesempatan dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau
penghalang”.

Menurut Rivai (2014 : 108), “Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan
yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres
sebagai istilah payung yang merangkumi tekanan, beban, konflik, keletihan,
ketegangan, panik, perasaan gemuruh, anxiety, kemurungan dan hilang daya.
Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir,
dan kondisi seorang karyawan”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan stres kerja dalam penelitian ini adalah suatu bentuk tanggapan
seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya
yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam.

b. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja

Menurut Fathoni (2016:136), “ada tiga sumber utama yang mengakibatkan
timbulnya stres, yaitu”:

1) Faktor Lingkungan

Keadaan lingkungan yang tidak menentu akan dapat menyebabkan

pengaruh pembentukan struktur organisasi yang tidak sehat terhadap
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karyawan. Faktor lingkungan kerja dapat berupa kondisi fisik,

manajemen kantor maupun hubungan sosial di lingkungan pekerjaan.

Faktor Organisasi

Desain struktur sebuah perusahaan, ketidakpastian lingkungan juga

mempengaruhi tingkat stres para karyawan dalam perusahaan.Didalam

organisasi terdapat beberapa faktor yang dapat menimbulkan stres,

yaitu :

a)

b)

c)

d)

Role Demand

Peraturan dan tuntutan dalam pekerjaan yang tidak jelas dalam
suatu organisasi akan mempengaruhi peranan seorang karyawan
untuk memberikan hasil akhir yang ingin dicapai bersama dalam
suatu organisasi tersebut.
Interpersonal Demand

Mendefenisikan tekanan yang diciptakan oleh karyawan
lainnya dalam organisasi.
Organizational structure

Mendefenisikan tingkat perbedaan dalam organisasi dimana
keputusan tersebut dibuat dan jika terjadi ketidak kejelasan dalam
struktur pembuatan keputusan atau peraturan maka akan dapat
mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam organisasi.
Organizational Leadership

Berkaitan dengan peran yang diakukan oleh seorang pimpinan

dalam suatu organisasi.
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3) Faktor Individu
Pada dasarnya, faktor yang terkait dalam hal ini muncul dari dalam
keluarga, masalah ekonomi pribadi dan karakteristik pribadi keturunan.
¢. Pendekatan Stres Kerja
Menurut Anoraga (2013:674), “terdapat dua pendekatan stres kerja, yaitu
pendekatan individu dan perusahaan. Bagi individu penting dilakukan
pendekatan karena stres dapat mempengaruhi kehidupan, kesehatan,
produktivitas, dan penghasilan. Bagi perusahaan bukan saja karena alasan
kemanusiaan, tetapi juga karena pengaruhnya terhadap prestasi semua aspek
dan efektivitas dari perusahaan secara keseluruhan. Perbedaan pendekatan
individu dengan pendekatan organisasi tidak dibedakan secara tegas,
pengurangan stres dapat dilakukan pada tingkat individu, organisasi maupun
keduanya”.
d. Indikator Stres Kerja
Menurut Anoraga (2013:677), “indikator dari stres kerja adalah sebagai
berikut™:
1) Gejala Fisiologis
Stres menciptakan penyakit-penyakit dalam tubuh yang ditandai
dengan peningkatan tekanan darah, sakit kepala, jantung berdebar,
bahkan hingga sakit jantung.
2) Gejala Psikologis
Gejala yang ditunjukkan adalah ketegangan, kecemasan, mudah
marah, kebosanan, suka menunda dan lain sebagainya. Keadaan stres

seperti ini dapat memacu ketidakpuasan.
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Gejala Perilaku
Stres yang dikaitkan dengan perilaku dapat mencakup dalam
perubahan dalam produktivitas, absensi, dan tingkat keluarnya

karyawan.

Menurut Robbins (2014: 681), “indikator dari stres kerja adalah sebagai

berikut”:

1)

2)

Gejala Fisiologis

Pengaruh awal stres biasanya berupa gejala-gejala fisiologis yang
dapat menciptakan perubahan dalam metabolisme, meningkatkan detak
jantung dan tarikan napas, menaikkan tekanan darah, menimbulkan
sakit kepala, dan memicu serangan jantung. Gejala psikologis akibat
stres kerja adalah ketidakpuasan kerja yang lebih ditunjukkan dengan,
kecemasan, ketegangan, kebosanan, irritabilitas dan menunda-nunda.
Gejala Perilaku

Gejala-gejala stres yang berkaitan dengan perilaku meliputi
perubahan dalam tingkat produktivitas, kemangkiran dan perputaran
karyawan, selain juga perubahan dalam kebiasaan makan, pola
merokok, konsumsi alkohol, bicara yang gagap serta kegelisahan dan
ketidakteraturan waktu tidur. Karyawan kadang- kadang sudah
berusaha untuk mengurangi gejala yang timbul, namun menemui
kegagalan sehingga menimbulkan keputusasaan yang seolah-olah terus

dipelajari.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi indikator untuk variabel stres kerja dalam penelitian ini adalah
gejala fisiologis, gejala psikologis dan gejala perilaku.

3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen. Lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi
dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh lansung
terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan
kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiap.harinya.
Menurut Nitisemito (2013:183), “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diembankan”. Menurut Sutrisno (2014:43) lingkungan kerja
adalah "bagian komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan
aktivitas bekerjanya”. Definisi lingkungan kerja juga dikemukakan oleh
Sedarmayanti (2014:1) lingkungan kerja adalah “keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok”. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam
menciptakan kinerja karyawan.

Menurut Sedarmayanti (2014:12), “suatu kondisi lingkungan kerja
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat

akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan
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kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak
dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien”.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah sesuatu yang ada
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diembankan. Lingkungan kerja yang nyaman dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dan tentunya berdampak kepada kepuasan kerja
b. Jenis Lingkungan Kerja
Sedarmayanti (2014:21), “menyatakan bahwa secara garis besar, jenis
lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik”.
1) Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Sedarmayanti (2014:23), “Lingkungan kerja fisik adalah
semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak
langsung”. Menurut Komarudin (2013:76) lingkungan kerja fisik adalah
“keseluruhan atau setiap aspek dari gejala fisik dan sosial-kultural yang
mengelilingi atau mempengaruhi  individu”. Menurut Nitisemito
(2013:184) lingkungan kerja fisik adalah “segala sesuatu yang ada di
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang
gerak, keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain”.
Berdasarkan definisi tersebut bahwa lingkungan kerja fisik adalah

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi
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dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Contoh dari

lingkungan kerja fisik adalah penerangan, suhu udara, ruang gerak,

keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain.

Menurut Nitisemito (2013:185), “masalah lingkungan kerja dalam

suatu organisasi sangat penting, dalam hal ini diperlukan adanya

pengaturan maupun penataan faktor-faktor lingkungan kerja fisik dalam

penyelenggaraan aktivitas organisasi. Faktor-faktor lingkungan kerja fisik

adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

Pewarnaan

Masalah warna dapat berpengaruh terhadap karyawan di dalam
melaksanakan pekerjaan, akan tetapi banyak perusahaan yang kurang
memperhatikan masalah warna. Pengaturan pewarnaan hendaknya
memberi manfaat, sehingga dapat meningkatkan semangat kerja
karyawan. Pewarnaan pada dinding ruang kerja hendaknya
mempergunakan warna yang lembut.

Penerangan

Penerangan dalam ruang kerja karyawan memegang peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan semangat karyawan sehingga
mereka akan dapat menunjukkan hasil kerja yang baik, yang berarti
bahwa penerangan tempat kerja yang cukup sangat membantu
berhasilnya kegiatan-kegiatan operasional organisasi.

Udara

Di dalam ruangan kerja karyawan dibutuhkan udara yang cukup,

dimana dengan adanya pertukaran udara yang cukup, akan
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menyebabkan kesegaran fisik dari karyawan tersebut. Suhu udara yang
terlalu panas akan menurunkan semangat kerja karyawan di dalam
melaksanakan pekerjaan.

Suara bising

Suara yang bunyi bisa sangat menganggu para karyawan dalam
bekerja. Suara bising tersebut dapat merusak konsentrasi kerja
karyawan sehingga kinerja karyawan bisa menjadi tidak optimal. Oleh
karena itu setiap organisasi harus selalu berusaha untuk
menghilangkan suara bising tersebut atau paling tidak menekannya
untuk memperkecil suara bising tersebut. Kemampuan organisasi
didalam menyediakan dana untuk keperluan pengendalian suara bising
tersebut, juga merupakan salah satu faktor yang menentukan pilihan
cara pengendalian suara bising dalam suatu organisasi.

Ruang Gerak

Suatu organisasi sebaiknya karyawan yang bekerja mendapat tempat
yang cukup untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas. Karyawan tidak
mungkin dapat bekerja dengan tenang dan maksimal jika tempat yang
tersedia tidak dapat memberikan kenyamanan. Ruang gerak untuk
tempat karyawan bekerja seharusnya direncanakan terlebih dahulu agar
para karyawan tidak terganggu di dalam melaksanakan pekerjaan
disamping itu juga perusahaan harus dapat menghindari dari
pemborosan dan menekan pengeluaran biaya yang banyak.

Keamanan
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Rasa aman bagi karyawan sangat berpengaruh terhadap semangat kerja
dan kinerja karyawan. Keamanan yang dimaksud disini yaitu
keamanan yang dapat dimasukkan ke dalam lingkungan kerja fisik.
Jika di tempat kerja tidak aman karyawan tersebut akan menjadi
gelisah, tidak bisa berkonsentrasi dengan pekerjaannya serta semangat
kerja karyawan tersebut akan mengalami penurunan. Suatu organisasi
terus berusaha untuk menciptakan dan mempertahankan suatu keadaan
dan suasana aman tersebut sehingga karyawan merasa senang dan
nyaman dalam bekerja.

Kebersihan

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan keadaan disekitarnya
menjadi sehat. Organisasi hendaknya selalu menjaga kebersihan
lingkungan kerja. Dengan adanya lingkungan yang bersih karyawan
akan merasa senang sehingga kinerja karyawan akan meningkat”.
Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sedarmayanti (2014:25), “Lingkungan kerja non fisik adalah

semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik

hubungan antara atasan dengan bawahan maupun hubungan sesama rekan

kerja”. Lingkungan non fisik juga merupakan kelompok lingkungan kerja

yang tidak bisa diabaikan. Lingkungan kerja non fisik ini tidak kalah

pentingnya dengan lingkungan kerja fisik. Semangat kerja karyawan

sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan kerja non fisik, misalnya

hubungan dengan sesama karyawan dan dengan pemimpinnya.

Hubungan seorang karyawan dengan karyawan lain dan dengan pimpinan



25

berjalan dengan sangat baik maka akan dapat membuat karyawan merasa

lebih nyaman berada di lingkungan kerjanya. Dengan begitu semangat

kerja karyawan akan meningkat dan kinerja pun juga akan ikut meningkat.

Menurut Nitisemito (2013:187), ‘“Perusahaan hendaknya dapat
mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan,
bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan”.

Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan,

komunikasi yang baik, dan pengendalian diri. 5 aspek lingkungan kerja

non fisik yang bisa mempengaruhi perilaku karyawan, yaitu:

a) Struktur kerja, yaitu sejauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan
kepadanya memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik.

b) Tanggung jawab kerja, yaitu sejauh mana pekerja merasakan bahwa
pekerjaan mengerti tanggung jawab mereka serta bertanggung jawab
atas tindakan mereka.

c) Perhatian dan dukungan pemimpin, yaitu sejauh mana karyawan
merasakan bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan,
keyakinan, perhatian serta menghargai mereka.

d) Kerja sama antar kelompok, yaitu sejauh mana karyawan merasakan
ada kerjasama yang baik diantara kelompok kerja yang ada.

e) Kelancaran komunikasi, yaitu sejauh mana karyawan merasakan
adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan lancar, baik antara teman
sekerja ataupun dengan pimpinan.

Baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik, kedua

jenis lingkungan kerja tersebut harus selalu diperhatikan oleh perusahaan.
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Keduanya tidak bisa dipisahkan begitu saja. Terkadang organisasi hanya
mengutamakan salah satu jenis lingkungan kerja di atas, tetapi akan lebih
baik lagi apabila keduanya dilaksanakan secara maksimal, dengan begitu
kinerja karyawan bisa akan lebih maksimal. Peran seorang pemimpin
benar -benar diperlukan dalam hal ini. Pemimpin harus bisa menciptakan
sebuah lingkungan kerja baik dan mampu meningkatkan kinerja karyawan.
¢. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Menurut Nitisemito (2013:188), “Manusia akan mampu melaksanakan
kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila
diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi
lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan
kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Ketidaksesuaian
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lebih
jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu
yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja
yang efisien. Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi
lingkungan kerja”.
Menurut Nitisemito (2013:189), “Berikut ini akan diuraikan masing-
masing faktor tersebut dikaitkan dengan kemampuan manusia, yaitu:
1) Penerangan atau Cahaya di Tempat Kerja
Cahaya atau penerangan di tempat kerja sangat besar manfaatnya bagi
karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh
sebab itu, perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang

tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas menyebabkan
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pekerjaan menjadi lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada
akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan,
kinerja menurun sehingga tujuan perusahaan akan sulit dicapai.

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperatur yang berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri
tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat
menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika perubahan
temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan
35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. Untuk berbagai
tingkat temperatur akan memberi pengaruh yang berbeda. Keadaan
tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap karyawan karena kemampuan
beradaptasi tiap karyawan berbeda, tergantung di kondisi bagaimana
karyawan dapat hidup.

Kelembaban di Tempat Kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau
dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara
temperature, kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas
dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada
saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan

dengan temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan
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menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran,
karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut
jantung karena makin aktifnya peredaran darah untuk memenuhi
kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk
mencapai keseimbangan antar panas tubuh denga suhu sekitarnya.
Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara
di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut
berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar
adalah adanya tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan
penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya
oksigen di sekitar tempat kerja, keduanya akan memberikan kesejukan
dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan
membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.
Kebisingan di Tempat Kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki
oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka
panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja,
merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi,
bahkan menurut penelitian kebisingan yang serius bisa menyebabkan

kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara
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bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.
Getaran Mekanis di Tempat Kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis,
yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat
menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada
umumnya sangat mengganggu tubuh karena tidak teratur, baik tidak
teratur dalam intensitas maupun frekuensinya. Gangguan terbesar
terhadap suatu alat dalam tubuh terdapat apabila frekuensi alam
beresonansi dengan frekuensi dari getaran mekanis.

Bau-bauan di Tempat Kerja

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat menggangu konsentrasi bekerja, dan bau-
bauan yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan
penciuman. Pemakaian Air Condition yang tepat merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang
mengganggu di sekitar tempat kerja.

Tata Warna di Tempat Kerja

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan
dengan sebaik-baiknya. Pada kenyatannya tata warna tidak dapat
dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena
warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan
pengaruh warna kadang menimbulkan rasa senang, sedih dan lain-lain,

karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.
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Dekorasi di Tempat Kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi
berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna,
perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.

Musik di tempat kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan
suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang
karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih
dengan selektif untuk dikumandangkan di tempat kerja. Tidak
sesuainya musik yang diperdengarkan di tempat kerja akan

mengganggu konsentrasi kerja.

10) Keamanan di Tempat Kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah
satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat

memanfaatkan tenaga satuan petugas keamanan (satpam).

11) Hubungan antara Atasan dengan Bawahan

Hubungan antara atasan dengan bawahan yaitu interaksi antara atasan
dan bawahannya yang dapat menciptakan lingkungan yang dapat

memotivasi dan menimbulkan loyalitas karyawan.

12) Hubungan Sesama Rekan Kerja

Para karyawan cenderung membentuk kelompok informal yang dapat

memberikan kepuasan serta keefektifan kerja. Berdasarkan penelitian
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ini, sebenarnya bisa dipahami bahwa dinamika kelompok yang berlaku
dalam suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh yang sangat besar

bagi para karyawannya”.

f. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemito (2013:190), “indikator lingkungan kerja adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Suasana kerja

Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan itu sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi, kebersihan,
pencahayaan, aroma ruangan, ketenangan dan keamanan.

Hubungan dengan rekan kerja

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja
harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal
dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara
rekan kerja. Hubungan yang harmonis dan kekeluargaan merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Tersedianya fasilitas kerja

Tersedianya fasilitas kerja adalah peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas
kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu

penunjang proses dalam bekerja”.
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Menurut Sedarmayanti (2014:34), “indikator lingkungan kerja adalah
sebagai berikut:

1) Penerangan/cahaya di tempat kerja
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi Karyawan guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup)
mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan
akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya
menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga
tujuan organisasi sulit tercapai.

2) Sirkulasi udara ditempat kerja
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara
di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut
telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh.

3) Kebisingan di tempat kerja
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki
oleh telinga”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

yang menjadi indikator untuk variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini

adalah suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja.



33

4. Beban Kerja
a. Pengertian Beban Kerja

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu. Menurut Krietner (2013:71) “beban kerja adalah “sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka waktu
tertentu”. Setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan dirinya
sendiri maupun masyarakat di sekelilingnya, untuk itu perlu dilakukan upaya
penyerasian antara kapasitas kerja, beban kerja dan lingkungan kerja agar
diperoleh produktivitas kerja yang optimal”.

Menurut Munandar (2013:385), beban kerja adalah “tugas-tugas yang
diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu
dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja”. Sedangkan
menurut Permendagri No. 12/2008, beban kerja adalah “besaran pekerjaan yang
harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali
antara volume kerja dan norma waktu”.

Hariandja (2013:67), menyatakan bahwa “positif negatifnya beban kerja
merupakan masalah persepsi”. “Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses
dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar
memberi makna kepada lingkungan mereka (Hariandja, 2013)”. Persepsi terhadap
beban kerja berkaitan dengan faktor atribut peran dan pekerjaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang

dimaksud dengan beban kerja dalam penelitian ini adalah sekumpulan atau
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sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka waktu

tertentu.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja

Kartika (2013:25), “menyatakan bahwa beban kerja dipengaruhi faktor-

faktor sebagai berikut:

1) Faktor eksternal, yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja,

seperti;

a)

b)

Tugas-tugas yang bersifat fisik, seperti stasiun kerja, tata ruang,
tempat kerja kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja,
dan tugas-tugas yang bersifat psikologis, seperti kompleksitas
pekerjaan, tingkat kesulitan, tanggung jawab pekerjaan.

Organisasi kerja, seperti lamanya waktu bekerja, waktu istirahat,
shift kerja, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur
organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang.

Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan
kimiawi, lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja

psikologis.

2) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu

sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal.Faktor internal meliputi

faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, dan

kondisi kesehatan) dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan,

keinginan dan kepuasan)”.
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c¢. Dampak Beban Kerja

Menurut Munandar (2013:388), “Beban kerja yang terlalu berlebihan akan

mengakibatkan stres kerja baik fisik maupun psikis dan reaksi-reaksi emosional,

seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah marah. Sedangkan pada

beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang dilakukan karena

pengulangan gerak yang menimbulkan kebosanan. Kebosanan dalam kerja rutin

sehari-hari karena tugas atau pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan

kurangnya perhatian pada Pekerjaan, sehingga secara potensial membahayakan

pekerja. Beberapa akibat dari beban kerja adalah:

1y

2)

3)

4)

Akibat beban kerja yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang
lemah, dapat mengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan atau
penyakit akibat kerja.

Akibat beban kerja fisik yang berat yang berhubungan dengan waktu
kerja yang lebih dari 8 jam, maka dapat menurunkan produktivitas
kerja serta meningkatnya angka kecelakaan kerja dan sakit.

Akibat pembebanan kerja yang berlebihan, maka dapat mengakibatkan
kelelahan kerja. Semakin meningkatnya beban kerja, maka konsumsi
oksigen akan meningkat sampai didapat kondisi maksimumnya. Beban
kerja yang lebih tinggi yang tidak dapat dilaksanakan dalam kondisi
aerobik, disebabkan oleh kandungan oksigen yang tidak mencukupi
untuk suatu proses aerobik. Akibatnya adalah manifestasi rasa lelah
yang ditandai dengan meningkatnya kandungan asam laktat.

Akibat beratnya beban kerja, maka dapat menimbulkan cedera kerja.

Hal itu karena konsumsi energi sangat terbatas dalam mengatasi
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beratnya beban kerja, tetapi tubuh berusaha mengatasi beratnya beban
kerja sehingga menimbulkan cedera kerja.

Salah satu masalah di perkantoran adalah keluhan low back pain yang
berhubungan dengan beban kerja, terutama cara angkat mengangkat
serta sikap kerja tidak ergonomi. Low back pain adalah gejala yang
umum dari berbagai penyakit yang mengenai bagian bawah dari
pinggul terutama tulang pada persendiannya.

Beban kerja yang terlalu berat juga dapat menimbulkan stres
psikologis.

Beban kerja yang overload, misalnya saja target kerja yang melebihi
kemampuan pekerja yang bersangkutan akan mengakibatkan kelelahan

dan berada dalam ketegangan yang tinggi”.

Mengendalikan Beban Kerja

Menurut Munandar (2013:391), “Beban kerja dapat dikendalikan dengan

1y

Menempatkan seorang tenaga kerja sesuai dengan kemampuannya. Hal
ini dikarenakan setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda. Apabila menempatkan seseorang tidak sesuai dengan
kemampuannya maka dapat menambah beban kerja yang seseorang
dapatkan dan dengan menempatkan seseorang sesuai dengan
kemampuannya maka diharapkan seseorang dapat bekerja lebih
maksimal dengan tidak merasa bahwa apa yang sedang dia kerjakan

merupakan suatu beban.



37

2) Ergonomi dapat mengurangi beban kerja, karena apabila peralatan
kerja tidak sesuai dengan kondisi dan ukuran tubuh pekerja maka akan
menjadi beban tambahan kerja. Apabila peralatan kerja dan manusia
atau tenaga kerja telah sesuai dan cocok, maka kelelahan yang
diakibatkan oleh beban kerja dapat dicegah dan hasilnya lebih efisien.

3) Meningkatkan daya tahan mental tenaga kerja terhadap stres. Misalnya
dengan latihan yang dibimbing oleh psikolog, meditasi, relaksasi.
Meningkatnya ketahanan mental tenaga kerja diharapkan beban kerja
yang diakibatkan oleh faktor psikologis dapat ditekan seminimal
mungkin.

4) Menghindari beban otot yang terlalu berat, sehingga energi tidak akan
terlalu banyak keluar dan tenaga kerja tidak akan mengalami kelelahan
yang berarti”.

e. Indikator Beban Kerja

Menurut Munandar (2013:393), "indikator beban kerja adalah sebagai

berikut:

1) Target yang harus dicapai
Pandangan individu mengenai besarnya target yang diberikan untuk
pekerjaannya yang ada di perusahaan.

2) Kondisi pekerjaan
Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu

mengenai kondisi pekerjaannya yang ada di perusahaan.
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3) Standar pekerjaan

Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaan yang ada di

perusahaan”.

Menurut Krietner (2013:79), "indikator beban kerja adalah sebagai

berikut:

1) Beban waktu (time load)

Beban waktu (time load) menunjukan standar waktu kerja dan volume
pekerjaan.

Beban usaha mental (mental effort load)

Beban usaha mental (mental effort load) yaitu berarti banyaknya usaha
mental dalam melaksanakan suatu pekerjaan, seperti keputusan dan

sikap.

3) Beban tekanan Psikologis (psychological stress load)

Beban

tekanan Psikologis

(psychological

stress

menunjukan konsentrasi, kebingungan, dan frustasi.

load)

yang

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan yang

menjadi indikator beban kerja dalam penelitian ini adalah beban waktu, beban

usaha mental dan beban tekanan psikologis”.

B. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya

No Peneliti Judul Variabel Variabel Model Hasil penelitian
X Y Analisis
1 | Zulmaidarle | Pengaruh Beban Kerja Stres Regresi Hasil penelitian

ni Beban Kerja Dan Kerja Linier menunjukkan

(2019) Dan Lingkungan berganda | bahwa Beban
Lingkungan Kerja Fisik Kerja Dan
Kerja Fisik Lingkungan
Terhadap Stres Kerja Fisik
Kerja Pada berpengaruh
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Karyawan signifikan
Kantor terhadap stres
Kecamatan kerja.
Padang Timur
Abdullah Pengaruh Beban Kerja Stres Regresi Hasil penelitian
(2015) Beban Kerja Dan Kerja Linier menunjukkan
Dan Lingkungan berganda | bahwa Beban
Lingkungan Kerja Kerja Dan
Kerja Lingkungan
Terhadap Stres Kerja
Kerja berpengaruh
Karyawan signifikan
Pada PT PLN terhadap stres
(Persero) kerja.
Wilayah
Sulawesi
Selatan
Tenggara Dan
Barat Sektor
Pembangkitan
Bakaru Pusat
Listrik Bakaru
Panggabean | Pengaruh Beban Kerja | Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2018) Beban Kerja Dan n Kerja | Linier menunjukkan
Dan Lingkungan berganda | bahwa Beban
Lingkungan Kerja Kerja Dan
Kerja Lingkungan
Terhadap Kerja
Kesehatan berpengaruh
Kerja signifikan
Karyawan Di terhadap
Kantor Badan kesehatan kerja.
Pengelolaan
Pajak Dan
Retribusi
Daerah
Provinsi
Sumatera
Utara
Lukito Pengaruh Beban Kerja, | Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2018) Beban Kerja, Lingkungan n Kerja Linier menunjukkan
Lingkungan Kerja, Stres berganda | bahwa Beban
Kerja, Stres Kerja Kerja,
Kerja Lingkungan
Terhadap Kerja, Stres
Kesehatan Kerja
Kerja Pada PT. berpengaruh
Sinarmas signifikan
Distribusi terhadap
Nusantara kesehatan kerja.
Sema
Ahmad Pengaruh Stres Stres Kerja, Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2019) Kerja, Beban Beban Kerja, n Kerja | Linier menunjukkan
Kerja, Dan Dan berganda | bahwa Stres
Lingkungan Lingkungan Kerja, Beban
Kerja Kerja Kerja, Dan
Terhadap Lingkungan
kesehatan Kerja
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kerja Pada PT. berpengaruh
Fif Group signifikan
Manado terhadap
kesehatan kerja.
6 Jajari Effect of Beban Kerja, | Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2019) Workload, Lingkungan n Kerja | Linier menunjukkan
Work Kerja dan berganda | bahwa Beban
Environment, Stres Kerja Kerja,
Work Stress on Lingkungan
Occupational Kerja dan Stres
Health of kerja
Private berpengaruh
Universities in signifikan
the City of terhadap
Bandung, kesehatan kerja.
Indonesia
7 Tentama The Effect And Stres Kerja Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2019) Implications n Kerja | Linier menunjukkan
Of Work Stress Sederhana | bahwa Stres
And Workload kerja
On berpengaruh
Occupational signifikan
Health terhadap
kesehatan kerja.
8 Ganster Work Stress Stres Kerja Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2017) and Employee n Kerja | Linier menunjukkan
Health A Sederhana | bahwa Stres
Multidisciplina kerja
ry Review berpengaruh
signifikan
terhadap
kesehatan kerja.
9 Pandey Work Stress Stres Kerja Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2020) And Employee n Kerja | Linier menunjukkan
Health: An Sederhana | bahwa Stres
Assessment Of kerja
Impact Of berpengaruh
Work Stress signifikan
terhadap
kesehatan kerja.
10 | Puteri Employees Stres Kerja Kesehatra | Regresi Hasil penelitian
(2018) Work Stress n Kerja | Linier menunjukkan
Level in the Sederhana | bahwa Stres
Hospital kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap
kesehatan kerja.

Sumber: Diolah Penulis (2021)
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian menjelaskan secara teoritis model konseptual
variabel-variabel penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang
berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel
bebas dengan variabel terikat.
1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kesehatan Kerja

Menurut Anoraga (2013:671), “stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan
seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya
yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Menurut Rivai
(2014 : 108), “Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan
adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses
berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres kerja merupakan satu situasi yang
mungkin dialami manusia pada umumnya dan Karyawan pada khususnya di
dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Stres menjadi masalah yang penting
karena situasi itu dapat mempengaruhi karyawan sehingga perlu penanganan
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Stres yang tidak diatasi dengan baik
biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi dengan
lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di luarnya. Artinya
Karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala yaitu gejala
fisiologi, gejala psikologi dan gejala perilaku yang pada akhirnya berpengaruh
pada kesehatan kerjanya”.

Menurut Robbins (2014:679), “stres kerja memiliki hubungan yang negatif
terhadap kesehatan kerja. Hal ini berarti penurunan tingkat stres kerja memiliki

hubungan terhadap turunnya tingkat kesehatan kerja. Walaupun demikian, peng-
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kategorian jenis stres menjadi eustress dan distress dapat mengemukakan bahwa
stres dapat memungkinkan hasil korelasi antara stres kerja dengan kesehatan
kerja”.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kesehatan Kerja

Menurut Nitisemito (2013:183), “lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diembankan. Lingkungan kerja merupakan salah
satu faktor penting di dalam kesehatan kerja karyawan. Dimana lingkungan kerja
mempengaruhi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya
lingkungan kerja yang memadai tentunya akan membuat karyawan betah bekerja,
sehingga akan timbul semangat kerja dan kegairahan kerja karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga kesehatan kerja karyawan akan meningkat.
Sedangkan lingkungan kerja yang tidak memadai dapat mengggangu konsentrasi
karyawan dalam melaksanakan pekerjaaannya sehingga menimbulkan kesalahan
dalam bekerja dan kesehatan kerja karyawan akan menurun”.

Menurut Sutrisno (2014:55), “Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas - tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja dapat menciptakan
hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalam
lingkungannya, sehingga akan berdampak pada kesehatan kerja”.

3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kesehatan Kerja

Menurut Krietner (2013:71), “beban kerja adalah sekumpulan atau

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka waktu

tertentu”. Menurut Munandar (2013:385), “beban kerja adalah “tugas-tugas yang



43

diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu
dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja”. Beban kerja
juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan kerja. Beban
kerja sangat penting bagi sebuah organisasi. Dengan pemberian beban kerja yang
efektif organisasi dapat mengetahui sejauh mana Karyawannya dapat diberikan
beban kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap produktivitas
kerja Karyawan. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel beban kerja memiliki
korelasi dengan variabel kesehatan kerja dan beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan secara langsung terhadap kesehatan kerja. Maka adanya penerapan
beban kerja membuat Karyawan dituntut untuk mengeluarkan seluruh potensi
yang dimiliki”.

Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif maka mereka
akan menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka
lebih bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja. Sebaliknya jika
persepsi negatif yang muncul maka beban kerja dianggap sebagai tekanan kerja
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan kerja, memiliki dampak negatif bagi
dirinya maupun organisasi tempat bekerja”.

4. Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap

Kesehatan Kerja

Menurut Anoraga (2013:689), “Stres menjadi masalah yang penting
karena situasi itu dapat mempengaruhi karyawan sehingga perlu penanganan
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Stres yang tidak diatasi dengan baik

biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi dengan
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lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di luarnya. Artinya
Karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala yaitu gejala
fisiologi, gejala psikologi dan gejala perilaku yang pada akhirnya berpengaruh
pada kesehatan kerjanya”.

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang
dibebankan. Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat
antara orang-orang yang ada di dalam lingkungannya, sehingga akan berdampak
pada kesehatan kerja. Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif
maka mereka akan menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja
sehingga mereka lebih bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1 berikut ini:

| Stres Kerja
(X1)
Lingkungan Kerja »| Kesehatan Kerja
(X2) )
7}
L Beban Kerja
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Penulis (2021)
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis yang dapat dikemukakan
sehubungan dengan permasalahan tersebut:
1. Stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja
karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.
2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.
3. Beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa.
4. Stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba

Perkasa.



BAB IIT

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Menurut Rusiadi (2014:12), “penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih”.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Latexindo Toba Perkasa, Jl. Binjai
No.KM 11 No. 55, Paya Geli, Kec. Medan Sunggal, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara 20351.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari bulan April 2021 sampai dengan Juli 2021,
dengan format berikut:

Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian

Bulan
Aktivitas April Mei Juni Juli
2021 2021 2021 2021

Riset awal/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Acc Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

N NN R W

Bimbingan Skripsi

8

Meja Hijau

Sumber: Penulis (2021)
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C. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

47

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian

ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: variabel bebas pertama

stres kerja (X1), variabel bebas kedua lingkungan kerja (X2) dan variabel

bebas ketiga beban kerja (X3) serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kesehatan

kerja (Y).

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur

secara operasional di lapangan.

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

(Nitisemito, 2013:183)

(Nitisemito,
2013:190)

2.Hubungan dengan rekan
kerja  harmonis dan

tanpa ada saling intrik

Variabel Definisi operasional Indikator Deskripsi Skala
Stres Kerja Suatu bentuk 1. Gejala Fisiologis 1. Stres menciptakan
(X1) tanggapan seseorang 2. Gejala Psikologis penyakit-penyakit
baik fisik maupun 3. Gejala Perilaku dalam tubuh yang
mental terhadap suatu ditandai dengan
perubahan di (Anoraga, peningkatan tekanan
lingkungannya yang 2013:677) darah, sakit kepala,
dirasakan mengganggu jantung berdebar,
dan mengakibatkan bahkan hingga sakit
dirinya terancam. jantung.
2. Gejala yang ditunjukkan
(Anoraga, 2013:671). adalah ketegangan, Skala
kecemasan, mudah likert
marah, kebosanan, suka
menunda dan lain
sebagainya.
3. Stres yang dikaitkan
dengan perilaku dapat
mencakup dalam
perubahan dalam
produktivitas, absensi,
dan tingkat keluarnya
karyawan.
Lingkungan Segala sesuatu yang | 1. Suasana kerja 1.Kondisi  yang ada
Kerja ada disekitar para | 2. Hubungan disekitar karyawan yang
(X) pekerja yang dapat dengan rekan sedang melakukan
mempengaruhi dirinya kerja pekerjaan yang dapat
dalam  menjalankan | 3. Tersedianya mempengaruhi Skala
tugas-tugas yang fasilitas kerja pelaksanaan pekerjaan | likert
diembankan. itu sendiri.
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diantara sesama rekan

sekerja.

3. Peralatan yang
digunakan untuk
mendukung kelancaran
kerja lengkap/mutakhir.

Beban Kerja Sekumpulan atau 1. Beban waktu. 1. Menunjukan standar
(X3) sejumlah kegiatan 2. Beban usaha waktu kerja dan volume
yang harus mental. pekerjaan.
diselesaikan oleh 3. Beban tekanan 2.Berarti banyaknya usaha
tenaga kerja dalam psikologis. mental dalam
jangka waktu tertentu. melaksanakan suatu
(Krietner, 2013:79) pekerjaan, seperti Skala
(Krietner, 2013:71). keputusan dan sikap. likert

3. Menunjukan
konsentrasi,
kebingungan, dan
frustasi.

Kesehatan Suatu keadaan seorang | 1. Keadaan dan | 1. Keadaan yang dialami
Kerja pekerja yang terbebas Kondisi oleh karyawan pada
(YY) dari gangguan fisik Karyawan. saat  bekerja  yang
dan mental akibat | 2. Situasi Kerja mendukung  aktivitas
pengaruh interaksi | 3. Perlindungan dalam bekerja.
pekerjaan dan Karyawan 2. Lokasi yang lebih luas
lingkungannya. dari tempat kerja yang Skala
(Hasibuan, 2015: mendukung  aktivitas likert
(Hasibuan, 2015: 23). | 56). karyawan dalam
bekerja.

3. Fasilitas yang
diberikan untuk
menunjang
kesejahteraan
karyawan.

Sumber: Penulis (2021)

D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data

1. Populasi
Menurut Rusiadi (2014:30), “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarin dan

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini adalah

seluruh karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa sebanyak 210 Karyawan.
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2. Sampel
Menurut Rusiadi (2014:30), “Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah random sampling yaitu semua anggota populasi memperoleh
kesempatan yang sama untuk dipilih secara random/acak sebagai bagian
dari sampel dalam penelitian”. Sampel diambil dengan menggunakan

rumus Slovin sebagai berikut:

N
n=
1 + Ne?
210
n= ———
1 +210(0.1)?
210
n= ——— n=67,74
3,10
n==68
Keterangan :
n : Ukuran / besarnya sampel
N : Ukuran / besarnya populasi.

3. Jenis dan Sumber Data
Data primer adalah data yang diperoleh dari tanggapan sumbernya yaitu

responden terhadap item pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis
terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis dari permasalahan yang

dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah:
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1. Studi Wawancara (Interview)
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan responden.

2. Angket/Quisioner
Metode angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh para responden dan
diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas pertanyaan yang

diajukan.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan:
a. Uji Validitas
Menurut Rusiadi (2014:106), “Uji validitas yaitu sejauh mana suatu
alat ukur tepat dalam mengukur suatu data, dengan kata lain apakah
alat ukur yang dipakai memang mengukur sesuatu yang ingin diukur.
Uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir
pertanyaan dianggap valid”.
b. Uji Realibilitas (kehandalan)
Menurut Rusiadi (2014:107), “Uji reliabilitas yaitu suatu ukuran yang
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila

diukur beberapa kali dengan alat ukur yang sama. Realibilitas
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dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>)

0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
Menurut Rusiadi (2014:148), “pengujian asumsi klasik diperlukan
untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan yang
tediri dari uji normalitas, wuji multikolinearitas dan  uji
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Menurut Rusiadi (2014:149), Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual memiliki
distirbusi normal.
1) Uji Histogram
Menurut Rusiadi (2014:149), “Data yang baik adalah data yang
mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data
tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. Untuk
menguji hal tersebut dapat dipergunakan metode grafis”.
2) Uji PP Plot
Menurut  Rusiadi  (2014:151), “Normal P-P  Plot dari
standart dizednresidual cumulative probability. Apabila data
menyebar disekitar garis diagonal, maka data dikatakan normal”.
3) Uji Kolmogorov-Sminov
Menurut Rusiadi (2014:152), “Selain itu uji Kolmogorov-Sminov

juga dipergunakan untuk melihat kenormalan dengan identifikasi
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juga nilai P-value lebih besar dari alpha, maka asumsi kenormalan
dapat diterima. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%
(0,05) maka jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) diatas nilai signifikansi
5% (0,05) artinya variabel residual berdistribusi normal”.
b. Uji Multikolinieritas
Menurut Rusiadi (2014:154), “Uji multikoliniearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas. Nilai umum yang bisa dipakai adalah Tolerance >
0,1 atau VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas”.
c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Rusiadi (2014:157), “Heterokedasitas digunakan untuk
melihat terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pangamatan yang lain. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
(poin-poin) menyebar dibawah dan di atas angka O pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heterokedasitas”.

3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda yaitu suatu analisis yang menguji pengaruh
stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kesehatan kerja,
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Y=o+ B1X1 + 52X+ B3X3+ €

Keterangan :
Y = Kesehatan Kerja (Dependent Variabel)
o = Konstanta

B = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)



53

X1 = Stres Kerja (Independent Variabel)
X2 = Lingkungan Kerja (Independent Variabel)
X3 = Beban Kerja (Independent Variabel)
€ = Error term
. Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Menurut Rusiadi (2014:214), “Uji F digunakan untuk menguji apakah

variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel

terikat”.

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang
diterapkan sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).

2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > a 0,05)

. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Rusiadi (2014:215), “Uji t digunakan untuk menguji hipotesis

apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan

sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai

probabilitasnya”. Hipotesisnya adalah:

HO : terdapat pengaruh yang tidak signifikan

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan
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Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < taraf signifikansi
sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).

2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi

0,05 (Sig> a 0,05).

5. Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Rusiadi (2014:215), “Koefisien determinasi berganda atau R-
square (R2) adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen”.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat PT. Latexindo Toba Perkasa
PT. Latexindo Toba-Perkasa adalah perusahaan yang bergerak di bidang
produksi sarung tangan berbahan latex. PT. Latexindo Toba-Perkasa didirikan
pada tahun 1988. Perusahaan ini terletak di Jalan Medan — Binjai Km. 11,
Kabupaten Deliserdang. PT. Latexindo Toba-Perkasa memiliki +750 pekerja
dengan 14 lini produksi dengan kapasitas produksi 135 juta pasang sarung
tangan/bulan. Hasil produksi perusahaan ini seluruhnya di ekspor ke luar negeri.
Negara yang menjadi tujuan ekspor adalah negara-negara di Amerika Utara,
Amerika Selatan, Amerika Latin, Eropa, Timur Tengan dan Asia terutama Jepang.
PT. Latexindo Toba-Perkasa memperoleh izin dari United States Food and
Drug Administration (FDA 510K dan FDA Medical Device Listing Approval)
untuk pemasaran sarung tangan di wilayah Amerika Serikat. Perusahaan ini telah
memperoleh GM-Mark (Gepruftes Medizinprodukt) yang disertifikasi oleh TUV
Rheinland. Hal ini membuktikan bahwa produk yang dihasilkan oleh perusahaan
ini memiliki kualitas yang sesuai dengan standard.
b. Visi dan Misi Perusahaan
1) Visi

Tata kelola perusahaan yang baik serta berwawasan lingkungan.
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2) Misi

Menjamin keberlanjutan usaha yang kompetitif

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Struktur organisasi PT. Latexindo Toba Perkasa secara utuh dapat dilihat

dalam bagan di bawah ini :

President
Director

v

General
Manager

y

Vice General
Manager

v v y

Finance & Marketing Human Resources
Accounting Manager Manager Manager
Accounting Marketing HRD
Manager Assistant Administrator
Cashier Export

v

Customs Documentation
Officer

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT. Latexindo Toba Perkasa
Sumber : PT. Latexindo Toba Perkasa (2021)

Berikut ini adalah uraian tugas,wewenang dan tanggung jawab dari setiap

posisi jabatan yang ada di PT. Latexindo Toba Perkasa, yaitu:
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a. President Director
1) Menetapkan tujuan dan sasaran perusahaan
2) Menetapkan strategi perusahaan dan memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan
3) Mengawasi pelaksanaan tugas manajemen perusahaan apakah telah sesuai
dengan kebijakan yang ditentukan
b. General Manager
1) Membangun dan mengkomunikasikan kebijakan mutu dalam perusahaan
2) Memastikan implementasi kebijakan mutu dengan sumber daya yang
terbatas dalam perusahaan
3) Memelihara hubungan baik dengan pelanggan
4) Mengelola dan mengembangkan bisnis perusahaan
5) Memimpin dan mengkoordinasi kegiatan bawahannya sesuai dengan divisi
masing-masing: operasional dan non operasional, dalam melaksanakan
kebijakan mutu perusahaan
c. Vice General Manager
1) Membantu General Manager membangun dan mengkomunikasikan
kebijakan mutu perusahaan kepada departemen operasional atau non-
operasional
2) Memastikan pelaksanaan sistem manajemen mutu yang efektif pada
departemen operasional dan non-operasional
3) Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan departemen operasional

untuk melaksanakan kebijakan mutu perusahaan
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. Marketing Manager

1) Membantu Vice GM menyusun strategi pemasaran untuk produk yang
sudah ada maupun produk baru

2) Membina hubungan baik dengan pelanggan

3) Melaksanakan  kegiatan =~ pemasaran  dan  penjualan  seperti
menginformasikan produk baru, negosiasi harga dan jangka waktu
pembayaran, penetapan tanggal pengiriman

Marketing Manager Assistant

1) Membantu tugas-tugas Marketing Manager melaksanakan kegiatan
pemasaran dan penjualan produk

2) Menangani permintaan pelanggan serta memberikan info tambahan yang
diperlukan oleh pelanggan

Export

1) Menganalisa hasil pre-shipment test

2) Mengurus dokumen-dokumen ekspor

3) Mencari perusahaan jasa pelayaran yang dibutuhkan

Customs Documentation Officer

1) Mengontrol kegiatan ekspor-impor di perusahaan

2) Menyiapkan laporan ekspor-impor yang berhubungan dengan bea cukai

. Finance & Accounting Manager

1) Menyusun dan menganalisa laporan keuangan
2) Membuat anggaran biaya dan laporan hutang-piutang
3) Memastikan semua pembayaran yang dilakukan benar-benar dapat

dipertanggungjawabkan
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Accounting

1) Menginput data transaksi keuangan dan stock

2) Membantu Finance & Accounting Manager membuat laporan keuangan.

3) Memeriksa tagihan hutang-piutang serta mengajukan pembayaran hutang
perusahaan yang sudah jatuh tempo

Cashier

1) Membuat laporan kas

2) Membuat laporan bank

3) Melaksanakan pembayaran gaji dan transaksi keuangan lainnya

Human Resources Manager

1) Menyeleksi dan menerima karyawan baru yang sesuai dengan kualifikasi
jabatan yang akan diisi

2) Melaksanakan training untuk karyawan baru maupun yang sudah ada
sesuai dengan permintaan atasan yang bersangkutan

3) Menyimpan data karyawan dan pelatihan yang pernah dilaksanakan

4) Memastikan peraturan pemerintah tentang ketenagakerjaan benar-benar
diterapkan

HRD Administrator

1) Membantu Human Resource Manager untuk urusan administrasi

2) Menyimpan data karyawan

3) Menghitung upah karyawan
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3. Deskripsi Karakteristik Responden

Responden penelitian selalu diperlukan setiap kali melakukan penelitian.
baik itu penelitian kualitatif ataupun penelitian kuantitatif. Pada dasarnya,
responden penelitian sering juga disebut dengan subjek penelitian. Karakteristik
responden penelitian adalah subjek penelitian yang akan beri perlakuan penelitian,
atau yang akan dilakukan riset atau yang akan dilakukan eksperimen.
Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan
bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir dan masa kerja.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 4.1
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 39 57.4 57.4 57.4
Perempuan 29 42.6 42.6 100.0}
Total 68 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT.
Latexindo Toba Perkasa yang menjadi responden adalah berjenis kelamin laki-
laki, yaitu sebanyak 39 orang atau sebesar 57.4% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.2
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 20 - 30 Tahun 31 45.6 45.6 45.6

31 - 40 Tahun 21 30.9 30.9 76.5

41 - 55 Tahun 16 23.5 23.5 100.0

Total 68 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT.
Latexindo Toba Perkasa yang menjadi responden berusia 20-30 tahun, yaitu
sebanyak 31 orang atau sebesar 45.6% dari total responden.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir.

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  S1 18 26.5 26.5 26.5
SMA 50 73.5 73.5 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT.

Latexindo Toba Perkasa yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir

SMA yaitu sebanyak 50 orang atau sebesar 73.5% dari total responden.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja.

Tabel 4.4
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-5Tahun 37 54.4 54.4 54.4
6 - 10 Tahun 31 45.6 45.6 100.0
Total 68 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT.
Latexindo Toba Perkasa yang menjadi responden memiliki masa kerja 1-5 tahun

yaitu sebanyak 37 orang atau sebesar 54.4% dari total responden.

4. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini 3 (tiga) variabel bebas yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3), karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja, serta 1 (satu) variabel terikat
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yaitu kepuasan kerja. Dalam penyebaran angket, masing-masing butir pernyataan
dari setiap variabel harus di isi oleh responden yang berjumlah 68 orang.

Tabel 4.5 Kriteria Penilaian Pernyataan Responden

No Score Mean Kriteria
1 0-1,9 Sangat Buruk
2 2-29 Buruk
3 3-39 Cukup Baik
4 4-49 Baik
5 5 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2015)

Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan
pada tabel-tabel berikut:

a. Variabel X1 (Stres Kerja)

Variabel stres kerja (Xi) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yang terdiri dari
gejala fisiologis (Xi.1), gejala psikologis (Xi.2) dan gejala perilaku (Xi.3).
Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 s/d Tabel 4.8.

Tabel 4.6 Penilaian Responden Terhadap Indikator Gejala Fisiologis (X1.1)

Item Pertanyaan
Karyawan yang Karyawan yang banyak Karyawan yang
melakukan pekerjaan pekerjaan maka akan mendapatkan tuntutan
Jawaban yang banyak maka cepat sering sakit kepala tugas yang terlalu
Responden merasa lelah banyak/berat akan
meningkatkan tekanan
darah
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) ) . )
Setuju
Tidak Setuju 16 235 14 20.6 12 17.6
Ragu-ragu 17 25.0 26 38.2 22 32.4
Setuju 17 25.0 20 29.4 27 39.7
Sangat Setuju 18 26.0 8 1.8 7 10.3
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.5441 3.3235 3.4265

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.6 indikator gejala fisiologis direpresentasikan oleh 3

item pernyataan sebagai berikut:

1.

Untuk item Karyawan yang melakukan pekerjaan yang banyak maka cepat
merasa lelah, sebanyak 18 responden (26,0%) menyatakan sangat setuju,
dengan nilai rata-rata 3,54. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo
Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan yang melakukan pekerjaan
yang banyak maka cepat merasa lelah.

Untuk item Karyawan yang banyak pekerjaan maka akan sering sakit kepala,
sebanyak 26 responden (38,2%) menyatakan ragu-ragu, dengan nilai rata-rata
3,32. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup
baik mengenai Karyawan yang banyak pekerjaan maka akan sering sakit

kepala.

. Untuk item Karyawan yang mendapatkan tuntutan tugas yang terlalu

banyak/berat akan meningkatkan tekanan darah, sebanyak 27 responden
(39,7%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,42 Jawaban ini
menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai
Karyawan yang mendapatkan tuntutan tugas yang terlalu banyak/berat akan

meningkatkan tekanan darah.
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Tabel 4.7 Penilaian Responden Terhadap Indikator Gejala Psikologis (X1.2)

Item Pertanyaan
Karyawan akan Karyawan mudah Karyawan sering
cenderung tegang apabila cemas apabila merasa cepat bosan
Jawaban . .
Responden melakukan kesalahan pekerjaan yang apabila melaksanakan
dalam bekerja Karyawan lakukan pekerjaan
belum selesai
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak i i ) ) ) )
Setuju
Tidak Setuju 12 17.6 15 22.1 14 20.6
Ragu-ragu 23 33.8 28 41.2 28 41.2
Setuju 19 27.9 21 30.9 25 36.8
Sangat Setuju 14 20.6 4 5.9 1 1.5
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.5147 3.2059 3.1912

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.7 indikator gejala psikologis direpresentasikan oleh 3

item pernyataan sebagai berikut:

1.

Untuk item Karyawan akan cenderung tegang apabila melakukan kesalahan
dalam bekerja, sebanyak 23 responden (33,8%) menyatakan ragu-ragu, dengan
nilai rata-rata 3,51. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
Perkasa cukup baik mengenai Karyawan akan cenderung tegang apabila
melakukan kesalahan dalam bekerja.

Untuk item Karyawan mudah cemas apabila pekerjaan yang Karyawan
lakukan belum selesai, sebanyak 28 responden (41,2%) menyatakan ragu-
ragu, dengan nilai rata-rata 3,20. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT.
Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan mudah cemas
apabila pekerjaan yang Karyawan lakukan belum selesai.

Untuk item Karyawan sering merasa cepat bosan apabila melaksanakan
pekerjaan, sebanyak 28 responden (41,2%) menyatakan ragu-ragu, dengan

nilai rata-rata 3,19 Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
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Perkasa cukup baik mengenai Karyawan sering merasa cepat bosan apabila

melaksanakan pekerjaan.

Tabel 4.8 Penilaian Responden Terhadap Indikator Gejala Perilaku (X1.3)

Item Pertanyaan
Karyawan kadang-kadang | Karyawan belakangan Karyawan sulit
Jawaban absen karena mengingat ini tidak selera makan berkonsentrasi dalam
Responden beban kerja yang berat karena memikirkan bekerja
pekerjaan yang banyak

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak
Setuju i i ) ) ) )
Tidak Setuju 15 22.1 11 16.2 17 25.
Ragu-ragu 27 39.7 24 353 18 26.5
Setuju 25 36.8 25 36.8 15 22.1
Sangat Setuju 1 1.5 8 11.8 18 26.5
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.1765 3.4412 3.5000

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.8 indikator gejala perilaku direpresentasikan oleh 3

item pernyataan sebagai berikut:

1.

Untuk item Karyawan kadang-kadang absen karena mengingat beban kerja
yang berat, sebanyak 27 responden (39,7%) menyatakan ragu-ragu, dengan
nilai rata-rata 3,17. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
Perkasa cukup baik mengenai Karyawan kadang-kadang absen karena
mengingat beban kerja yang berat.

Untuk item Karyawan belakangan ini tidak selera makan karena memikirkan
pekerjaan yang banyak, sebanyak 25 responden (36,8%) menyatakan setuju,
dengan nilai rata-rata 3,44. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo
Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan belakangan ini tidak selera
makan karena memikirkan pekerjaan yang banyak.

Untuk item Karyawan sulit berkonsentrasi dalam bekerja, sebanyak 18

responden (26,5%) menyatakan sangat setuju dan ragu-ragu, dengan nilai rata-
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rata 3,50 Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa

cukup baik mengenai Karyawan sulit berkonsentrasi dalam bekerja.
b. Variabel X: (Lingkungan Kerja)

Variabel lingkungan kerja (X2) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yang terdiri
dari suasana kerja (X2.1), hubungan dengan rekan kerja (X»2.2) dan tersedianya
fasilitas kerja (X2.3). Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-
masing indikator secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.9 s/d Tabel 4.11.

Tabel 4.9 Penilaian Responden Terhadap Indikator Suasana Kerja (X2.1)

Item Pertanyaan
Karyawan dapat Karyawan merasa Karyawan merasa
melakukan pelaksanaan kebersihan di kondisi udara di ruang
Jawaban . . .
pekerjaannya perusahaan membuat kerja memberikan
Responden .
suasana kerja kenyamanan selama
menyenangkan bekerja
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak i i ) ) ) )
Setuju
Tidak Setuju 16 23.5 11 16.2 10 14.7
Ragu-ragu 32 47.1 22 324 28 41.2
Setuju 18 26.5 29 42.6 29 42.6
Sangat Setuju 2 2.9 6 8.8 1 1.5
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.0882 3.4412 3.3088

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.9 indikator variasi suasana kerja direpresentasikan
oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item Karyawan dapat melakukan pelaksanaan pekerjaannya, sebanyak
32 responden (41,7%) menyatakan ragu-ragu, dengan nilai rata-rata 3,08.
Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik
mengenai Karyawan dapat melakukan pelaksanaan pekerjaannya.

2. Untuk item Karyawan merasa kebersihan di perusahaan membuat suasana
kerja menyenangkan, sebanyak 29 responden (42,6%) menyatakan setuju,

dengan nilai rata-rata 3,44. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo
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Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan merasa kebersihan di
perusahaan membuat suasana kerja menyenangkan.

Untuk item Karyawan merasa kondisi udara di ruang kerja memberikan
kenyamanan selama bekerja, sebanyak 29 responden (42,6%) menyatakan
setuju, dengan nilai rata-rata 3,30 Jawaban ini menggambarkan bahwa PT.
Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan merasa kondisi
udara di ruang kerja memberikan kenyamanan selama bekerja.

Tabel 4.10 Penilaian Responden Terhadap Indikator Hubungan Dengan
Rekan Kerja (X2.2)

Item Pertanyaan
Karyawan dapat menjalin Karyawan saling Karyawan selalu aktif
Jawaban . .
hubungan sesama rekan menghormati dengan bekerja sama dengan
Responden . . . . .
kerja dengan harmonis Karyawan yang lain tim kerja
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak i i ) ) ) )
Setuju
Tidak Setuju 16 23.5 15 22.1 11 16.2
Ragu-ragu 24 353 25 36.8 23 33.8
Setuju 20 29.4 27 39.7 29 42.6
Sangat Setuju 8 11.8 1 1.5 5 7.4
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.2941 3.2059 34118

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.10 indikator hubungan dengan rekan Kkerja

direpresentasikan oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1.

Untuk item Karyawan dapat menjalin hubungan sesama rekan kerja dengan
harmonis, sebanyak 24 responden (35,3%) menyatakan ragu-ragu, dengan
nilai rata-rata 3,29. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
Perkasa cukup baik mengenai Karyawan dapat menjalin hubungan sesama
rekan kerja dengan harmonis.

Untuk item Karyawan saling menghormati dengan Karyawan yang lain,

sebanyak 27 responden (39,7%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata
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3,20. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup
baik mengenai Karyawan saling menghormati dengan Karyawan yang lain.

Untuk item Karyawan selalu aktif bekerja sama dengan tim kerja, sebanyak 29
responden (42,6%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,41 Jawaban ini
menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai

Karyawan selalu aktif bekerja sama dengan tim kerja.

Tabel 4.11 Penilaian Responden Terhadap Indikator Tersedianya Fasilitas

Kerja (X2.3)
Item Pertanyaan
Karyawan dapat Karyawan Karyawan
menggunakan peralatan | mendapatakan peralatan mendapatkan ruang
kerja dengan lancar kantor yang disediakan kerja yang nyaman
Jawaban seperti komputer, meja untuk melakukan
Responden kerja, alat tulis kantor, pekerjaan

telepon kantor dan lain
sebagainya layak untuk

digunakan

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak
Setuju i i ) ) ) )
Tidak Setuju 10 14.7 13 19.1 11 16.2
Ragu-ragu 23 33.8 22 32.4 22 32.4
Setuju 22 32.4 28 41.2 29 42.6
Sangat Setuju 13 19.1 5 7.4 6 8.8
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.5588 3.3676 3.4412

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.11 indikator tersedianya fasilitas kerja

direpresentasikan oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

l.

Untuk item semua Karyawan dapat menggunakan peralatan kerja dengan
lancar, sebanyak 23 responden (33,8%) menyatakan ragu-ragu, dengan nilai
rata-rata 3,55. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
Perkasa cukup baik mengenai Karyawan dapat menggunakan peralatan kerja
dengan lancar.

Untuk item Karyawan mendapatakan peralatan kantor yang disediakan seperti

komputer, meja kerja, alat tulis kantor, telepon kantor dan lain sebagainya
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layak untuk digunakan, sebanyak 28 responden (41,2%) menyatakan setuju,
dengan nilai rata-rata 3,36. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo
Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan mendapatakan peralatan kantor
yang disediakan seperti komputer, meja kerja, alat tulis kantor, telepon kantor
dan lain sebagainya layak untuk digunakan.

Untuk item Karyawan mendapatkan ruang kerja yang nyaman untuk
melakukan pekerjaan, sebanyak 29 responden (42,6%) menyatakan sangat
setuju dan setuju, dengan nilai rata-rata 3,44 Jawaban ini menggambarkan
bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan
mendapatkan ruang kerja yang nyaman untuk melakukan pekerjaan.

Variabel X3 (Beban Kerja)

Variabel beban kerja (X3) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yang terdiri dari

beban wktu (X3.1), beban usaha mental (X3.2) dan beban tekanan psikologis (X3.3).

Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara

lengkap dapat dilihat pada tabel 4.12 s/d Tabel 4.14.

Tabel 4.12 Penilaian Responden Terhadap Indikator Beban Waktu (X3.1)

Item Pertanyaan
Karyawan mampu Karyawan dapat Karyawan selalu
Jawaban menyelesaikan tugas menyesuaikan volume | diberikan target dalam
Responden sesuai dengan standar pekerjaan dengan hal penyelesaian tugas
waktu kemampuannya
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 5 74 ) ) ) )
Setuju
Tidak Setuju 20 29.4 2 2.9 9 13.2
Ragu-ragu 4 5.9 14 20.6 9 13.2
Setuju 22 324 31 45.6 26 38.2
Sangat Setuju 17 25.0 21 30.9 24 35.3
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.3824 4.0441 3.9559

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.12 indikator beban waktu direpresentasikan oleh 3

item pernyataan sebagai berikut:

1.

Untuk item Karyawan mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan standar
waktu, sebanyak 22 responden (32,4%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-
rata 3,38. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa
cukup baik mengenai Karyawan mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan
standar waktu.

Untuk item Karyawan dapat menyesuaikan volume pekerjaan dengan
kemampuannya, sebanyak 31 responden (45,6%) menyatakan setuju, dengan
nilai rata-rata 4,04. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
Perkasa cukup baik mengenai Karyawan dapat menyesuaikan volume
pekerjaan dengan kemampuannya.

Untuk item Karyawan selalu diberikan target dalam hal penyelesaian tugas,
sebanyak 26 responden (38,2%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,95
Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik
mengenai Karyawan selalu diberikan target dalam hal penyelesaian tugas.

Tabel 4.13 Penilaian Responden Terhadap Indikator Beban Usaha Mental
(X3.2)

Item Pertanyaan
Karyawan bebas untuk Karyawan mampu Karyawan dapat
Jawaban melakukan tindakan memenuhi tanggung menyelesaikan sebuah
Responden sesuai dengan tanggung jawab jabatan masalah di dalam
jawab Karyawan pekerjaan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak 5 29 ) ) 4 59
Setuju
Tidak Setuju 9 13.2 1 L.5 6 8.8
Ragu-ragu 9 13.2 15 22.1 16 23.5
Setuju 24 353 19 27.9 24 35.3
Sangat Setuju 24 353 33 48.5 18 26.5
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.8676 4.2353 3.6765
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Berdasarkan Tabel 4.13 indikator beban usaha mental direpresentasikan

oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1.

Untuk item Karyawan bebas untuk melakukan tindakan sesuai dengan
tanggung jawab Karyawan, sebanyak 24 responden (35,3%) menyatakan
setuju dan sangat setuju, dengan nilai rata-rata 3,86. Jawaban ini
menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai
Karyawan bebas untuk melakukan tindakan sesuai dengan tanggung jawab
Karyawan.

Untuk item Karyawan mampu memenuhi tanggung jawab jabatan, sebanyak
33 responden (48,5%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rata-rata 4,23.
Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa baik

mengenai Karyawan mampu memenuhi tanggung jawab jabatan.

. Untuk item Karyawan dapat menyelesaikan sebuah masalah di dalam

pekerjaan, sebanyak 24 responden (35,3%) menyatakan setuju, dengan nilai
rata-rata 3,67 Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
Perkasa cukup baik mengenai Karyawan dapat menyelesaikan sebuah masalah

di dalam pekerjaan.
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Tabel 4.14 Penilaian Responden Terhadap Indikator Beban Tekanan

Psikologis (X3.3)
Item Pertanyaan
Karyawan selalu Karyawan tidak merasa Karyawan tidak
Jawaban berkonsentrasi saat bingung saat melakukan | merasa frustasi saat
Responden | melakukan aktifitas dalam pekerjaan menghadapi tekanan
bekerja dalam bekerja
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak | 15 ) ) ) )
Setuju
Tidak Setuju 3 4.4 13 19.1 2 2.9
Ragu-ragu 14 20.6 8 11.8 11 16.2
Setuju 33 48.5 17 25.0 19 27.9
Sangat Setuju 17 25.0 30 44.1 36 52.9
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 39118 3.9412 4.3088

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.14 indikator beban tekanan psikologis
direpresentasikan oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item Karyawan selalu berkonsentrasi saat melakukan aktifitas dalam
bekerja, sebanyak 33 responden (48,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-
rata 3,91. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa
cukup baik mengenai Karyawan selalu berkonsentrasi saat melakukan aktifitas
dalam bekerja.

2. Untuk item Karyawan tidak merasa bingung saat melakukan pekerjaan,
sebanyak 30 responden (44,1%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rata-
rata 3,94. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa
cukup baik mengenai Karyawan tidak merasa bingung saat melakukan
pekerjaan.

3. Untuk item Karyawan tidak merasa frustasi saat menghadapi tekanan dalam
bekerja, sebanyak 36 responden (52,9%) menyatakan sangat setuju, dengan

nilai rata-rata 4,30 Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
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Perkasa baik mengenai Karyawan tidak merasa frustasi saat menghadapi

tekanan dalam bekerja.

d. Variabel Y (Kesehatan Kerja)

Variabel kesehatan kerja (Y) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yang terdiri dari
keadaaan dan kondisi (Y.1), situasi kerja (Y.2) dan perlindungan karyawan (Y .3).
Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara
lengkap dapat dilihat pada tabel 4.15 s/d Tabel 4.17.

Tabel 4.15 Penilaian Responden Terhadap Indikator Keadaaan Dan Kondisi
(Y.)

Item Pertanyaan
Karyawan selalu Karyawan selalu Karyawan selalu
mendapatkan periksaan diberikan obat-obatan memiliki keadaan
Jawaban
Responden kesehatan secara berkala untuk pertolongan yang sehat dalam
oleh perusahaan pertama apabila terjadi bekerja
kecelakaan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak i i ) ) ) )
Setuju
Tidak Setuju 16 23.5 11 16.2 7 10.3
Ragu-ragu 32 47.1 22 32.4 30 44.1
Setuju 19 27.9 30 44.1 29 42.6
Sangat Setuju 1 1.5 5 7.4 2 2.9
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.0735 3.4265 3.3824

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.15 indikator keadaaan dan kondisi direpresentasikan
oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item Karyawan selalu mendapatkan periksaan kesehatan secara berkala
oleh perusahaan, sebanyak 32 responden (47,1%) menyatakan ragu-ragu,
dengan nilai rata-rata 3,07. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo
Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan selalu mendapatkan periksaan

kesehatan secara berkala oleh perusahaan.
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2. Untuk item Karyawan selalu diberikan obat-obatan untuk pertolongan pertama

apabila terjadi kecelakaan, sebanyak 30 responden (44,1%) menyatakan
setuju, dengan nilai rata-rata 3,42. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT.
Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan selalu diberikan

obat-obatan untuk pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan.

3. Untuk item Karyawan selalu memiliki keadaan yang sehat dalam bekerja,
sebanyak 30 responden (44,1%) menyatakan ragu-ragu, dengan nilai rata-rata
3,38 Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup
baik mengenai Karyawan selalu memiliki keadaan yang sehat dalam bekerja.

Tabel 4.16 Penilaian Responden Terhadap Indikator Situasi Kerja (Y.2)
Item Pertanyaan
Karyawan mendapatkan | Karyawan mendapatkan Karyawan
Jawaban . . . . .
R kamar mandi yang bersih kebersihan lingkungan | mendapatkan air yang
esponden . . . .
kerja yang baik bersih dari perusahaan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) ) . )
Setuju
Tidak Setuju 5 7.4 8 11.8 11 16.2
Ragu-ragu 28 41.2 27 39.7 22 32.4
Setuju 32 471 27 39.7 33 48.5
Sangat Setuju 3 4.4 6 8.8 2 2.9
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.4853 3.4559 3.3824

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan Tabel 4.16 indikator situasi kerja direpresentasikan oleh 3

item pernyataan sebagai berikut:

1.

Untuk item Karyawan mendapatkan kamar mandi yang bersih, sebanyak 32
responden (47,1%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,48. Jawaban ini
menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai

Karyawan mendapatkan kamar mandi yang bersih.
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2. Untuk item Karyawan mendapatkan kebersihan lingkungan kerja yang baik,
sebanyak 27 responden (39,7%) menyatakan setuju dan ragu-ragu, dengan
nilai rata-rata 3,45. Jawaban ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba
Perkasa cukup baik mengenai Karyawan mendapatkan kebersihan lingkungan
kerja yang baik.

3. Untuk item Karyawan mendapatkan air yang bersih dari perusahaan, sebanyak
33 responden (48,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,38 Jawaban
ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai
Karyawan mendapatkan air yang bersih dari perusahaan.

Tabel 4.17 Penilaian Responden Terhadap Indikator Perlindungan

Karyawan (Y.3)
Item Pertanyaan
Karyawan diberikan Karyawan diberikan Karyawan yang sakit
jaminan kesehatan oleh pendidikan mengenai | akan dirujuk ke rumah
Jawaban . .
Responden perusahaan pentingnya kesehgtan ' sakit yang telah
dalam menyelesaikan | ditentukan perusahaan
pekerjaan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak
Setuju ] ] ) ) ) )
Tidak Setuju 11 16.2 11 16.2 8 11.8
Ragu-ragu 26 38.2 22 32.4 26 38.2
Setuju 28 41.2 29 42.6 28 41.2
Sangat Setuju 3 4.4 6 8.8 6 8.8
Total 68 100 68 100 68 100
Mean 3.3382 3.4412 3.4706

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0, (2021)

Berdasarkan  Tabel  4.17  indikator  perlindungan  karyawan
direpresentasikan oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item Karyawan diberikan jaminan kesehatan oleh perusahaan, sebanyak

28 responden (41,2%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,33. Jawaban

ini menggambarkan bahwa PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai

Karyawan diberikan jaminan kesehatan oleh perusahaan.
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Untuk item Karyawan diberikan pendidikan mengenai pentingnya kesehatan
dalam menyelesaikan pekerjaan, sebanyak 29 responden (42,6%) menyatakan
sangat setuju, dengan nilai rata-rata 3,44. Jawaban ini menggambarkan bahwa
PT. Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan diberikan
pendidikan mengenai pentingnya kesehatan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Untuk item Karyawan yang sakit akan dirujuk ke rumah sakit yang telah
ditentukan perusahaan, sebanyak 28 responden (41,2%) menyatakan sangat
setuju, dengan nilai rata-rata 3,47 Jawaban ini menggambarkan bahwa PT.
Latexindo Toba Perkasa cukup baik mengenai Karyawan yang sakit akan

dirujuk ke rumah sakit yang telah ditentukan perusahaan.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket)
yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas.
Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan
dianggap valid.

Tabel 4.18 Uji Validitas (X1) Stres Kerja
ltem-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X1.1 26.7794 22.025 .501 .790
Pernyataan X1.2 27.0000 22.806 .547 .783
Pernyataan X1.3 26.8971 23.019 .548 .783
Pernyataan X1.4 26.8088 23.112 .455 .795
Pernyataan X1.5 27.1176 23.150 .570 .781
Pernyataan X1.6 27.1324 23.609 .578 .782
Pernyataan X1.7 27.1471 23.799 .539 .785
Pernyataan X1.8 26.8824 23.329 .508 .788
Pernyataan X1.9 26.8235 23.282 .364 .810

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.18 di atas hasil output SPSS versi 16 diketahui nilai validitas
terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi
antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil
uji validitas dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel stres kerja dapat
dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.19

Uji Validitas (X2) Lingkungan Kerja

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X2.1 27.0294 25.133 .506 .867
Pernyataan X2.2 26.6765 22.401 .800 .841
Pernyataan X2.3 26.8088 25.679 471 .870
Pernyataan X2.4 26.8235 24.058 .504 .869
Pernyataan X2.5 26.9118 24.947 .519 .866
Pernyataan X2.6 26.7059 22.718 778 .843
Pernyataan X2.7 26.5588 23.026 .623 .858
Pernyataan X2.8 26.7500 24.549 .508 .868
Pernyataan X2.9 26.6765 22.401 .800 .841

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.19 di atas hasil output SPSS versi 16 diketahui nilai validitas
terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi
antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil
uji validitas dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel lingkungan kerja

dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.
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Tabel 4.20
Uji Validitas (X3) Beban Kerja
Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X3.1 31.9412 25.220 .390 .790
Pernyataan X3.2 31.2794 27.966 431 777
Pernyataan X3.3 31.3676 26.445 .458 773
Pernyataan X3.4 31.4559 23.834 .646 .744
Pernyataan X3.5 31.0882 26.649 .557 .762
Pernyataan X3.6 31.6471 25.187 .505 .767
Pernyataan X3.7 31.4118 26.903 .504 .768
Pernyataan X3.8 31.3824 25.673 447 776
Pernyataan X3.9 31.0147 27.477 .454 774

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.20 di atas hasil output SPSS versi 16 diketahui nilai validitas
terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi
antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil
uji validitas dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel beban kerja dapat
dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.21

Uji Validitas (Y) Kesehatan Kerja

Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan V.1 27.3824 21.941 .537 .877
Pernyataan Y.2 27.0294 19.999 737 .860]
Pernyataan Y.3 27.0735 22.666 .466 .882
Pernyataan Y.4 26.9706 22.596 .488 .881
Pernyataan Y.5 27.0000 19.851 .798 .855
Pernyataan Y.6 27.0735 22.278 .459 .884
Pernyataan Y.7 27.1176 21.240 .602 .872
Pernyataan Y.8 27.0147 19.865 737 .860)
Pernyataan Y.9 26.9853 19.627 .833 .852

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.21 di atas hasil output SPSS versi 16 diketahui nilai validitas
terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi

antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil
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uji validitas dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel kesehatan kerja dapat
dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.
b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau
handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam
penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan
alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak
reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60.

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics
yang disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.22

Uji Reliabilitas (X1) Stres Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.807 9l
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.22 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,807 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel stres
kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.23

Uji Reliabilitas (X2) Lingkungan Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.872 9|
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.23 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,872 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel
lingkungan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.24

Uji Reliabilitas (X3) Beban Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

791 9|
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.24 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,791 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel
beban kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.25

Uji Reliabilitas (Y) Kesehatan Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.883 9|
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.25 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,883 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel

kesehatan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

6. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.
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Histogram

Dependent Variable: Kesehatan Kerja

15 Mean =-4.82E-16
Sted. Dev. =0.977

\ N =58

Frequency
9

o L T T
-3 -2 -1 [u] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui
bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang
menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara
normal. Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel kesehatan kerja berdistribusi
secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1
Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau
tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (a = 0.05) maka data residual
berdistribusi normal.

Tabel 4.26

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 68

Normal Parameters2 Mean .0000000

Std. Deviation 2.36354416

Most Extreme Differences ~ Absolute .066

Positive .057

Negative -.066

Kolmogorov-Smirnov Z .540

Asymp. Sig. (2-tailed) .932
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Berdasarkan Tabel 4.26 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data
tersebut, besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,932 maka dapat
disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih

besar dari 0,05 (p= 0,932 > 0,05).
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Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai — nilai

observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji

asumsi klasik lainnya.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini

dilakukan dengan melihat nilai folerance dan variance inflation factor (VIF)

dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai rolerance value >

0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada

respoden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.27

Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.747| 2.036 .858 .394
Stres Kerja -.161 .079] -2.042 .045 .491 2.038
Lingkungan Kerja .602 .080 7.529 .000 .460 2.175
Beban Kerja -.162 .067| -2.394 .020 .594 1.683

a. Dependent Variable: Kesehatan Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.27 atas dapat dilihat bahwa angka Variance Inflation

Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah stres kerja 2,038 < 10,

lingkungan kerja 2,175 < 10 dan beban kerja 1,683 < 10, serta nilai Tolerance

stres kerja 0,491 > 0,10, lingkungan kerja 0,460 > 0,10 dan beban kerja 0,594 >

0,10 sehingga terbebas dari multikolinieritas.
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Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kesehatan Kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu

pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa

sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan

bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan

perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat

homoskedastisitas.



7. Regresi Linier Berganda
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Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel

terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi

berganda sebagai berikut:

Tabel 4.28

Coefficients?

Y:(l+b1X1+b2X2+b3X3+e

Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Coefficients

Collinearity Statistics

IModel B ESrtr%r t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1.747| 2.036 .858 394
Stres Kerja -.161 .079] -2.042 .045 491 2.038
Lingkungan Kerja .602 .080 7.529 .000 .460 2.175
Beban Kerja -.162 .067] -2.394 .020 .594 1.683

a. Dependent Variable: Kesehatan Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

berikut Y =1,747 + 0,161 X, + 0,602 X>— 0,162 X3+ e.

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

Berdasarkan Tabel 4.28 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai

kesehatan kerja (Y) adalah sebesar 1,747.

b. Jika terjadi peningkatan stres kerja 1, maka kesehatan kerja (Y) akan

menurun sebesar 0,161.

c. Jika terjadi peningkatan lingkungan kerja sebesar 1, maka kesehatan kerja

(Y) akan meningkat sebesar 0,602.

d. Jika terjadi peningkatan beban kerja sebesar 1, maka kesehatan kerja (Y)

akan menurun sebesar 0,162.
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8. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah
dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.29
Uji Simultan
ANOVAP
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1390.583 3 463.528 79.260 .000?
Residual 374.285 64 5.848
Total 1764.868 67

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kesehatan Kerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.29 di atas dapat dilihat bahwa Fhjung sebesar 79,260
sedangkan Fupel sebesar 2,75 yang dapat dilihat pada o = 0,05 (lihat lampiran tabel
F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini stres kerja, lingkungan
kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
kerja.

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5%. Menurut Sugiyono (2015:79), “Uji t digunakan untuk
menguji hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah

variabel bebas dengan sebuah variabel terikat).



Tabel 4.30
Uji Parsial
Coefficients?
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Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
[Model B Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.747] 2.036 .858 394
Stres Kerja -.161 079 -2.042 .045 491 2.038
Lingkungan Kerja .602 .080 7.529 .000 .460 2175
Beban Kerja -.162 .067| -2.394 .020 .594 1.683

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.30 diatas dapat dilihat bahwa:

1)

2)

Pengaruh stres kerja terhadap kesehatan kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thiung > tuaber atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thiung < teabe atau Sig. t > a

thiung Sebesar 2,042 sedangkan tuver sebesar 1,997 dan signifikan sebesar
0,045, sehingga thiwng -2,042 < tuaber 1,997 dan signifikan 0,045 < 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kesehatan kerja.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kesehatan kerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thiung > traber atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thiung < teabe atau Sig. t > a

thiung S€besar 7,529 sedangkan tubver sebesar 1,997 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung 7,529 > twvel 1,997 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kesehatan kerja.




3) Pengaruh beban kerja terhadap kesehatan kerja.
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Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thiwng > tiaber atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thiwng < tibel atau Sig. t > a

thiung Sebesar -2,394 sedangkan tuber sebesar 1,997 dan signifikan sebesar

0,020, sehingga thitung -2,394 < twabe 1,997 dan signifikan 0,020 < 0,05, maka

Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan beban kerja berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap kesehatan kerja.

c. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika

determinasi (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan

bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinasi

Tabel 4.31

Model Summary®

IModel

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.8882

.788

778

2.41831

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Penempatan Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R

Square 0,778 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti

77,8% kesehatan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh stres kerja, lingkungan

kerja dan beban kerjaa. Sedangkan sisanya 100% - 77,8% = 22,2% dijelaskan oleh

faktor lain atau variabel diluar model, seperti motivasi, pelatihan, upah dan lain-

lain.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kesehatan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa thiung sebesar 2,042 sedangkan teabel
sebesar 1,997 dan signifikan sebesar 0,045, sehingga thitung -2,042 < tubel 1,997 dan
signifikan 0,045 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan stres
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesehatan kerja. Stres kerja
merupakan satu situasi yang mungkin dialami manusia pada umumnya dan
Karyawan pada khususnya di dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Stres
menjadi masalah yang penting karena situasi itu dapat mempengaruhi karyawan
sehingga perlu penanganan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Stres yang
tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang
berinteraksi dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun
di luarnya. Artinya Karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai
gejala yaitu gejala fisiologi, gejala psikologi dan gejala perilaku yang pada
akhirnya berpengaruh pada kesehatan kerjanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Lukito (2018) dan Ahmad (2019), dimana stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kesehatan kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja
karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa telah terlaksana dan sekaligus telah
menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi masalah point a
yaitu karyawan yang banyak pekerjaan akan membuat sakit kepala, sering merasa
cepat bosan apabila melaksanakan pekerjaan dan kadang-kadang absen karena

mengingat beban kerja yang berat.
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kesehatan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa thiung sebesar 7,529 sedangkan teabel
sebesar 1,997 dan signifikan sebesar 0,000, sehingga thitung 7,529 > traver 1,997 dan
signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan kerja.
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting di dalam kesehatan kerja
karyawan. Dimana lingkungan kerja mempengaruhi karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Dengan adanya lingkungan kerja yang memadai
tentunya akan membuat karyawan betah bekerja, sehingga akan timbul semangat
kerja dan kegairahan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga
kesehatan kerja karyawan akan meningkat. Sedangkan lingkungan kerja yang
tidak memadai dapat mengggangu konsentrasi karyawan dalam melaksanakan
pekerjaaannya sehingga menimbulkan kesalahan dalam bekerja dan kesehatan
kerja karyawan akan menurun. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Panggabean (2018), Lukito (2018) dan Ahmad (2019), dimana lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa telah terlaksana dan sekaligus telah
menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi masalah point b
yaitu karyawan belum sepenuhnya dapat melakukan pelaksanaan pekerjaannya

dan tidak dapat menjalin hubungan sesama rekan kerja dengan harmonis.
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3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kesehatan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa thiung sebesar -2,394 sedangkan trabel
sebesar 1,997 dan signifikan sebesar 0,020, sehingga thitung -2,394 < tuvel 1,997 dan
signifikan 0,020 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesehatan kerja. Dengan
pemberian beban kerja yang efektif organisasi dapat mengetahui sejauh mana
Karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja Karyawan. Hasil analisis menunjukan
bahwa variabel beban kerja memiliki korelasi dengan variabel kesehatan kerja dan
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan secara langsung terhadap
kesehatan kerja. Maka adanya penerapan beban kerja membuat Karyawan dituntut
untuk mengeluarkan seluruh potensi yang dimiliki. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Panggabean (2018), Lukito (2018) dan Ahmad (2019), dimana
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesehatan kerja.

Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif maka mereka
akan menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka
lebih bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja. Sebaliknya jika
persepsi negatif yang muncul maka beban kerja dianggap sebagai tekanan kerja
sehingga dapat mempengaruhi kesehatan kerja, memiliki dampak negatif bagi
dirinya maupun organisasi tempat bekerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja

karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa telah terlaksana dan sekaligus telah
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menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi masalah point ¢
dan d yaitu karyawan belum mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan standar

waktu. Karyawan belum mampu memenuhi tanggung jawab pekerjaan.

4. Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap
Kesehatan Kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhiung sebesar 79,260 sedangkan
Fuber sebesar 2,75 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran tabel F).
Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model
regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini stres kerja, lingkungan kerja
dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja.
Stres menjadi masalah yang penting karena situasi itu dapat
mempengaruhi karyawan sehingga perlu penanganan dalam upaya mencapai
tujuan perusahaan. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada
ketidakmampuan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya, baik dalam arti
lingkungan pekerjaan maupun di luarnya. Artinya Karyawan yang bersangkutan
akan menghadapi berbagai gejala yaitu gejala fisiologi, gejala psikologi dan gejala
perilaku yang pada akhirnya berpengaruh pada kesehatan kerjanya. Lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang dibebankan.
Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-
orang yang ada di dalam lingkungannya, sehingga akan berdampak pada
kesehatan kerja. Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif maka

mereka akan menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga
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mereka lebih bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Panggabean (2018), Lukito (2018) dan Ahmad (2019),
dimana stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesehatan kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa telah
terlaksana dan sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada
di identifikasi masalah point e yaitu karyawan kurang berkonsentrasi saat

melakukan aktifitas dalam bekerja.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Maka dapat

disimpulkan bahwa:

L.

Stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan kerja
karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa, dimana thitung -2,042 < traber 1,997
dan signifikan 0,045 < 0,05.

Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa, diman thitung 7,529
> tuabel 1,997 dan signifikan 0,000 < 0,05.

Beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
kerja karyawan PT. Latexindo Toba Perkasa, dimana thiwng -2,394 < trael
1,997 dan signifikan 0,020 < 0,05.

Stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesehatan kerja karyawan PT. Latexindo Toba
Perkasa, dimana Fhiwng 79,260 > Fupel sebesar 2,75 dan signifikan 0,000 <

0,05.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dimukakan diatas, maka dapat disebutkan

beberapa saran, yaitu:
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Disarankan kepada perusahaan untuk mempertahankan karyawan yang
dapat berkonsentrasi dalam bekerja dan disarankan juga pada perusahaan
untuk memperhatikan pekerjaan yang membuat karyawan merasa lelah
dengan solusi memberikan pelatihan, membentuk feam work dan
gathering.

Disarankan kepada perusahaan harus memperhatikan suasana kerja yang
menyenangkan agar tim kerja dapat aktif dan mampu bekerja sama, serta
peralatan kantor yang disediakan seperti komputer juga harus layak untuk
digunakan.

Disarankan kepada perusahaan agar mempertahankan karyawan yang
dapat berkonsentrasi saat melakukan aktifitas dalam bekerja dan
disarankan juga agar perusahaan memperhatikan karyawan yang belum
dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan standar waktu dengan solusi
memberikan kebebasan untuk melakukan tindakan sesuai dengan tanggung
jawab karyawan yaitu dengan sosialisasi standar waktu.

Disarankan kepada perusahaan hendaknya mengikuti peraturan pemerintah
mengenai standar pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) yang lebih baru dan lebih jelas agar pelaksanaan program ini dapat

berjalan dengan baik.
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